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Konteks Penelitian dalam skripsi ini adalah Adanya tantangan terhadap 
peningkatan mutu dan efektivitas pendidikan sebagai tuntunan nasional yang 
sejalan dengan perkembangan dan kemajuan masyarakat yang berimplikasi secara 
nyata dalam program pendidikan dan kurikulum sekolah. Sedangkan 
permasalahan yang ada di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin adalah siswa 
merasa pembelajaran Fiqih selama ini kurang menarik dan cenderung 
membosankan, pemilihan menerapkan pembelajaran CTL oleh guru sangat 
dibutuhkan dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi bermakna dalam 
kehidupan jangka panjang. 
Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah tentang 
bagaimana strategi pengorganisasian, bagaimana strategi pengorganisasian serta 
bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo. 
Metode Penelitian ini berdasarkan lokasi sumber datanya termasuk 
kategori penelitian lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisa data dilakukan mulai 
dari reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk menguji 
keabsahan data dilakukan perpanjangan kehadiran, triangulasi, pembahasan teman 
sejawat dan klarifikasi dengan informan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari penerapan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Fiqih 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017/2018 antara lain: pada 
pengembangan akhlak siswa, motivasi belajar siswa, kreatifitas siswa dan minat 
siswa dalam belajar lebih meningkat. Hal ini didukung dengan tersedianya 
lingkungan belajar yang tidak hanya bersifat material /sarana prasarana tapi juga 
bersifat non material, yaitu budaya komunikasi yang baik, kegiatan ekstra yang 
mendukung dan lain-lain. 
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A. LATAR BELAKANG 
Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas 
hidup manusia dalam segala aspek kehidupan manusia. Dalam sejarah 
umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang tidak 
menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan 
kualitasnya.1 Pendidikan adalah usaha sadar yang dibutuhkan untuk 
pembentukan anak manusia demi menunjang perannya  di masa yang akan 
datang.  Oleh karena itu pendidikan merupakan proses budaya yang 
mengangkat harkat dan martabat manusia sepanjang hayat. Dengan 
demikian pendidikan memegang peranan yang menentukan eksistensi dan 
perkembangan manusia. 
Adapun tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.2 
                                                             
1Hujair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat Madani 
Indonesia, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003),  hal. 4  
2Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  Beserta Penjelasannya  (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2007), hal.  8 


































Berdasarkan hal tersebut di atas tampak bahwa output pendidikan 
adalah terbentuknya kecerdasan dan keterampilan seseorang yang dapat 
berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sehingga, jelas 
pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia. 
Dewasa ini berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 
telah di lakukan, antara lain berupa pengembangan kurikulum sebagai 
keseluruhan program pengalaman belajar, pengadaan buku-buku pelajaran, 
buku pegangan guru, penambahan dan penataran guru, dan pembinaan 
perpustakaan sekolah sebagai pusat atau sumber belajar. Namun apapun 
yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, peningkatan 
mutu pendidikan tidak mungkin ada tanpa performansi para gurunya. 
Seorang guru sangat berperan dalam dunia pendidikan salah satu 
tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan 
pelayanan kepada peserta didik agar mereka menjadi peserta didik yang 
sesuai dengan tujuan sekolah. 
”Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang 
pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga profesional”.3 “Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang 
sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting tanpa 
                                                             
3Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja,(Jakarta Raja Grafindo Persada, 2004), hal 
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terkecuali, guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama 
calon warga masyarakat”.4 
Peran aktif guru juga disesuaikan dengan kurikulum yang sedang 
berlaku di dunia pendidikan yang sudah ditetapkan pemerintah. Adapun 
kurikulum yang digunakan di sekolah adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dengan strategi yang dipakai dalam pembelajaran adalah 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan sekarang sudah pada tahap implementasi. Artinya guru tidak 
lagi mendiskusikan atau mempertanyakan landasan filosofis dan arah 
kurikulum, melainkan lebih pada upaya melaksanakan pesan, agar tujuan 
pendidikan sesuai dengan rumusan idealitas kurikulum yang berlaku.  
Model  Pembelajaran  berbasis  masalah  merupakan  suatu  model 
pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada masalah autentik dari 
kehidupan actual siswa, untuk merangsang kemampuan berfikir tingkat. 
Kondisi yang telah dipelihara adalah suasana kondusif, terbuka, negosiasi 
dan demokratis.5 
Mata pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari tentang aspek ibadah dan muamalah. 
Mata pelajaran fiqih tidak hanya berisikan pengetahuan dan pemahaman 
yang harus dihafal akan tetapi juga membutuhkan pengalaman dan 
                                                             
4 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: eLKAF, 2005), hal 1 
5 Aris Soimin 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2014), hal 130 


































tindakan dalam kehidupan sehari-hari yang harus dipahami secara 
mendalam. Strategi pembelajaran pendidikan agama islam diupayakan 
mampu memotivasi belajar siswa. Agar pembelajaran pendidikan agama 
islam terasa mudah dan menyenangkan, pembelajarannya harus dikaitkan 
seoptimal mungkin dengan kehidupan nyata dalam pikiran siswa, sehingga 
kehidupan siswa bermakna dan tidak terasa abstrak. 
Melalui penerapan strategi pembelajaran kontekstual mata 
pelajaran pendidikan agama islam kepada peserta didik tidak lain untuk 
menerapkan kaidah-kaidah ajaran agama ke dalam dunia nyata, sehingga 
diharapkan tingkat pemahaman siswa dapat meningkat dan dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan untuk 
jangka panjang. Tidak seperti pembelajaran konvensional yang hanya 
membantu siswa dalam mengingat mata pelajaran secara jangka pendek.   
Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) 
merupakan sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa 
peserta didik mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap 
makna dalam materi akademis yang mereka terima dan mampu 
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
sudah mereka miliki sebelumnya.6 
Sebagaimana Menurut Nur Hadi yang menyatakan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah: 
                                                             
6 Elanine B. Johnson, Contextual Teaching And Learning Terj. Ibnu Setiawan  (Bandung: MLC, 
2007), hlm. 14. 


































”konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam 
kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, sementara peserta didik memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan dan konteks yang terbatas, sedikit-demi sedikit, dan 
dari proses mengkontruksi sendiri, sebagai bekal untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat”.7   
Proses Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL) berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik 
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke peserta 
didik. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik 
untuk memecahkan persoalan, berfikir kritis, dan melaksanakan observasi 
serta menarik kesimpulan dalam kehidupan jangka panjangnya.  
Terlebih lagi bahwa prinsip-prinsip agama yang akan diajarkan di 
sekolah adalah abstrak dan salah satu prinsip dari semua pengajaran adalah 
hal-hal yang abstrak harus diajarkan sebagai interpretasi dari pengamalan 
konkret, lebih-lebih lagi berfikir abstrak (kemampuan memahami arti dari 
hal-hal yang sama sekali abstrak) secara relatif harus tumbuh dan menuju 
kematangan pada akhir pertumbuhan pada masa kanak-kanak. Prinsip-
prinsip tersebut di atas memberi petunjuk bahwa pendidikan agama pada 
masa kanak-kanak harus mencakup pengalaman-pengalaman konkrit yang 
bermakna bagi anak dan menghindari hal-hal yang abstrak. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka penerapan  strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 
                                                             
7 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konstektual dan Penerapan Dalam KBK, (Malang: Penerbit 
Universitas Negeri Malang, 2003), hlm. 13. 


































meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi mata pelajaran 
fiqih sangat perlu dilakukan supaya dapat mengetahui sejauh mana tingkat 
keberhasilan pelajaran tersebut. Hal ini yang mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian bagaimana penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. 
 
B. RUMUSAN MASALAH DAN PEMBATASAN MASALAH 
a. Rumusan Masalah 
Dalam judul penelitian yang peneliti kemukakan,maka 
permasalahan yang peneliti rumuskan adalah 
1. Bagaimana strategi pengorganisasian pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata 
pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana strategi penyampaian pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo? 
3. Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo? 
 
 



































b. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah dari penulisan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini di batasi pada penerapan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada mata pelajaran fiqih. 
2. Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan strategi 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
tanggulangin Sidoarjo. 
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini tidak lepas dari 
permasalahan yang ada yaitu untuk mengetahui bagaimana penerapan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata 
pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. 
Adapun manfaat yang ingin diperoleh peneliti adalah: 
1. Secara Teoritis 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
pemahaman terhadap penerapan strategi pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning pada mata pelajaran 
fiqih. 
 




































2. Secara Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam 
pengembangan hal-hal yang perlu di kembangkan di 
sekolah. 
b. Sebagai wawasan atau memperkaya khasanah dalam 
proses belajar mengajar  dan mendapatkan pengalaman 
secara langsung bagi guru. 
c. Sebagai bahan rujukan dalam mengelola pembelajaran 
Fiqih dengan model pembelajaran dan metode yang 
lebih tepat dan memberikan informasi bahwa 
Contextual Teaching and Learning (CTL) layak 
diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. 
 
D. PENELITIAN TERDAHULU 
Pada Tahun 2013, penggunan model pembelajaran Contextual 
Teaching  and Learning adalah:Peningkatan Kemampuan Menulis Siswa 
Dengan Menggunakan Metode Kontektual Pada Siswa Kelas II Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Randuwatang Kabupaten Jombang. 
Adapun kesimpulannya adalah: Pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas 2 MIN Randuwatang berupa peningkatan rata-rata hasil belajar siswa 


































ke siklus I sebesar 77,73 dan dari siklus I ke siklus II sebesar 84,93 serta 
dari siklus II ke siklus III sebesar 90,23. 
Pada tahun 2015, penggunaan model pembelajaran Contextual 
Teaching  and Learning adalah: Upaya Pemahaman Konsep Siswa Pada 
Pokok Bahasan Bangun Datar Melalui Pendekatan Contextual Teaching  
and Learning (CTL) Di Kelas III MI Miftahul Ulum Popoh Wonoayu 
Sidoarjo.  
Adapun kesimpulannya adalah : Pemahaman konsep siswa pada 
siklus I masih berada di tingkat 1 dan 2 yaitu ditemukan 18 anak  atau 60 
% dari jumlah siswa berada di tingkat 1 dan ada 12 siswa atau 40 %yang 
berada pada tingkat 2. Dan pemahaman siswa pada siklus II sudah 
mengalami peningkatan yaitu: ada 2 siswa (6,6%) berada pada tingkat 1 
,ada 10 siswa (33,3%) berada pada tingkat 2, dan ada 18 siswa (60%) 
berada pada tingkat 3. 
 
E. DEFINISI OPERASIONAL 
Pada bagian ini diberikan definisi-definisi istilah untuk 
menghindari salah penafsiran dan agar tidak menimbulkan adanya 
perbedaan dalam pengertiannya, maka penulis menjelaskan istilah-istilah 






































1. Strategi Pembelajaran 
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan  untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang 
telah di tentukan8. 
Namun  jika di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 
di artikan sebagai pola umum  kegiatan antara guru dan murid dalam 
perwujudan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah di 
gariskan.9 
2. Contextual Teaching and Learning 
“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, 
sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari”. 10  Melalui 
proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta 
didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan 
memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. 
“Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan proses 
belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran 
                                                             
8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), hal. 5 
9Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 
hal. 11 
10 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
hlm.217 
 


































dilakukan secara alamiah, sehingga peserta didik dapat 
mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya”.11 
3. Pembelajaran 
Berbagai definisi mengenai pembelajaran dikemukakan oleh para 
ahli. Salah satunya yaitu Dimyati dan Mudjiono yang mengemukakan 
bahwa pembelajaran adalah suatu persiapan yang dipersiapkan oleh 
guru guna menarik dan memberi informasi kepada siswa, sehingga 
dengan persiapan yang dirancang oleh guru dapat membantu siswa 
dalam menghadapi tujuan. Definisi pembelajaran menurut Oemar 
Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.12 Dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dari definisi di atas, pembelajaran adalah sutu proses interaksi 
yang terjadi antara pendidik dan peserta didik dalam suatu lingkungan 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran harus didukung 
dengan baik oleh semua unsur dalam pembelajaran yang meliputi 
pendidik, peserta didik, dan juga lingkungan belajar. 
 
 
                                                             
11 Ibid., hlm. 218 
12 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), hlm, 57 



































Salah satu materi Pendidikan Agama Islam adalah Fiqih, yaitu ilmu 
yang membahas tentang hukum-hukum syari’at yang menyangkut 
praktek keagamaan (amaliyah), ubudiyah, mu’amalah, siyasah, dan 
lain-lain. Yang jelas semua materi pokok kehidupan manusia 
seluruhnya di bahas di dalam pelajaran ini. Sehingga peran pelajaran 
ini sangat penting sekali untuk di fahami semua umat islam, dan 
secara otomatis sejak dini harus di ajarkan dan diterapkan.13 
5. MA Islamiyah 
MA Islamiyah adalah Sekolah yang berlokasi di Jl.Keramean, 
Keramean, Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61271 
 
F. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian mengandung prosedur dan cara melakukan 
veritifikasi  yang diperlukan untuk memecahkan dan menjawab penelitian. 
Dengan kata lain metode penelitian akan memberikan petunjuk bagaimana 
penelitian itu dilaksanakan.14 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya dapat 
digolongkan kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan adalah untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang 
                                                             
13 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN SA 
Press,2011), h. 39 
14 Nana Sujana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 
1989), hlm. 16 


































menjadi objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan 
informasi langsung  dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, 
sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah 
ada. Penelitian yang prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati.15 Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam 
penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.16  
Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian 
dapat memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini 
termasuk penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskriptifkan 
mengenai unit sosial tertentu yang meliputi individu, kelompok, 
lembaga dan masyarakat.17   
Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 
bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan guru dalam 
                                                             
15Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP 
AMPYKPN,1995), hlm. 55 
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 
6 
17 Ibid., hlm. 64 


































mengimplementasikan strategi pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih. 
2. Sumber Data 
Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 
dua, antar lain : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
perantara).18 Dalam penelitian ini sumber data primernya diperoleh 
dan dikumpulkan langsung dari informan yaitu guru mata pelajaran 
fiqih.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan di catat oleh pihak lain).19 Adapun data sekunder untuk 
penelitian ini diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi 
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut 
diharapkan mampu memberikan deskripsi tentang strategi 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada mata 
                                                             
18 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1984), hlm. 
19 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hlm. 55 


































pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap segala yang tampak pada objek 
penelitian.20 Metode observasi pada penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di 
Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo. Adapun dalam 
pelaksanaan teknik observasi pada penelitian ini adalah 
menggunakan observasi partisipan. Adapun tujuan dilakukannya 
observasi partisipan adalah untuk mengamati peristiwa 
sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. Pada teknik 
ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada 
kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data 
secara sistematis dari data yang diperlukan. 
b. Interview 
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif 
ialah berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau 
informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini 
                                                             
20 S. Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005),  159 


































diperlukan teknik wawancara.21 Wawancara adalah percakapan 
denga maksud tertentu. Percakapan dilakuka oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Dalam wawancara, peneliti menggunakan 
wawancara terbuka yang dimana pihak subyek atau terwawancara 
mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui 
apa maksud dan tujuan wawancara yang sedang dilakukan oleh 
peneliti.22 
Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam adalah 
percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini 
antara peneliti dengan informan, di mana percakapan yang di 
maksud tidak sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes 
hipotesis yang menilai sebagai istilah percakapan dalam pengertian 
sehari-hari, melainkan suatu percakapan yang mendalam untuk 
mendalami pengalaman dan makna dari pengalaman tersebut.  
Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
siapa yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait 
dengan strategi pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL) pada mata pelajaran Fiqih. Oleh karena itu, sebelum 
dilakukan wawancara, garis besar pertanyaan harus sesuai dengan 
                                                             
21 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 117 
22 Ibid., 186 


































penggalian data dan keadaan siapa wawancara itu dilaksanakan. Di 
sela percakapan itu diselipkan pertanyaan. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.23 
Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai 
sumber data pendukung. Di samping itu data dokumentasi 
diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara 
dan observasi.  Peneliti dalam hal ini menggunakan teknik 
dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa arsip-arsip, 
catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada mata 
pelajaran Fiqih. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menerapkan fakta pola pikir serta 
metode analisis data non statistk, dengan menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 
kejadian yang terjadi.24  
Metode deskripsi yang penulis gunakan dengan menggunakan 
pendekatan induktif yaitu: peneliti menganalisis berangkat dari kasus 
yang bersifat khusus bedasarkan pengalaman nyata (ucapan atau 
                                                             
23Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian..., 20 
24 Nana Sudjna dan Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru 
Agesindo, 2001), Cet.2, hlm. 64 


































perilaku obyek penelitian atau situasi dilapangan) untuk kemudian 
dirumuskan menjadikonsep teori, prinsip, proposisi atau definisi yang 
bersifat umum.25 
Adapun langkah-langkah analisis data sebagaimana yang 
ditawarkanoleh Lexi Meleong yaitu dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari,berbagai sumber, setelah dibaca, dipelajari dan 
ditelaah kemudian mengadakan reduksi yang dilakukan dengan jalan 
membuat abstrakasi, dan selanjutnya adalah menyusunnya dalam 
satuan-satuan.26 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan ketarangan-ketarangan 
dari pihak guru dengan selalu memperhatikan sisi mana suatu analisa 
dikembangkan secara berimbang dengan melihat kelebihan dan 
kekurangan   obyek penelitian. 
 
G. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 
Untuk memudahkan penjelasan, pemahaman terhadap pokok-pokok 
masalah yang akan dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi 
sebagai berikut: 
Bab pertama : Pendahuluan bab ini berisi tentang latar belakang 
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian kajian pustaka, dan sistematika penelitian skripsi. 
                                                             
25 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
hlm. 181 
26 Lexi Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remja Rosdakarya, 
1993), Cet.4, hlm.190. 


































Bab kedua : Landasan Teori Pada bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu 
sub pertama Tinjauan Tentang strategi pembelajaran (CTL), meliputi: 
Pengertian Strategi Pembelajaran dan pengertian Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Sub kedua Tinjauan tentang Mata Pelajaran Fiqih, 
meliputi: Pengertian Fiqih, Tujuan Mata Pelajaran Fiqih, dan Ruang 
Lingkup Mata Pelajaran Fiqih. 
Bab ketiga : Metodologi Penelitian, Bab ini berisikan tentang Jenis 
Penelitian, Sumber Data, Teknik Penentuan Subjek atau Obyek Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 
Bab keempat : Laporan Hasil Penelitian berupa Gambaran Umum 
Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo dan Analisis Data 
Tentang Penerapan Strategi Pembelajara Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
Bab kelima : Penutup Meliputi kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
 





































A. Tinjauan Tentang Strategi Pembalajaran (CTL) 
Dalam bagian ini akan dibahas mengenai: 1. strategi pembelajaran, 2.  
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL), 3. Tinjauan Tentang 
Mata Pelajaran Fiqih. 
1. Strategi Pembelajaran  
 Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis 
besar haluan  untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di 
tentukan27. Namun  jika di hubungkan dengan belajar mengajar, strategi 
bisa di artikan sebagai pola umum  kegiatan antara guru dan murid dalam 
perwujudan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah di 
gariskan.28 
Dalam konteks pendidikan, empat strategi dasar bisa di 
terjemahkan sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi serta menetapakan spesifikasi dan kualifikasi 
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 
di harapkan. 
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 
pandangan hidup masyarakat. 
                                                             
27Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), hal. 5 
28Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 
hal. 11 


































c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan tehnik belajar 
mengajar yang di anggap paling tepat dan efektif, sehingga dapat di 
jadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. 
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau  
criteria serta standar keberhasilan, sehingga dapat di jadikan pedoman 
oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 
yang evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan 
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan system instruksional yang 
bersangkutan secara keseluruhan.29 
Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik diharapkan 
mengerti dan paham tentang strategi pembelajaran. Pengertian strategi 
pembelajaran dapat dikaji dari dua kata bentuknya, yaitu strategi dan 
pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan seni menggunakan sumber 
daya untuk mencapai tujuan tertentu.30 
Pembelajaran berarti upaya membelajarkan peserta didik.31 Dengan 
demikian, strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk menggunakan 
semua sumber belajar dalam upaya pembelajaran peserta didik atau santri. 
Sebagai suatu cara,  strategi pembelajaran dikembangkan dengan kaidah-
kaidah tertentu sehingga membentuk suatu bidang pengetahuan tersendiri. 
Sebagai suatu bidang pengetahuan strategi dapat dipelajari dan kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran.  
                                                             
29Djamarah dan Zain, Strategi Belajar Mengajar…, hal. 5. 
30Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual 
Operasional, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2010), hal. 2.   
31Degeng, N.S. Ilmu Pembelajaran; Taksonomi Variabel, (Jakarta: Dirjen Dikti, 1989), hal. 2.   


































Strategi pembelajaran sangat berguna bagi guru dan bagi peserta 
didik. Bagi guru, strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak 
yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi peserta didik, 
penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses belajar 
(mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran), karena 
setiap strategi pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar 
bagi peserta didik. 
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda 
pula.  Hasil pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 
indikator tentang nilai dari penggunaan strategi pembelajaran di bawah 
kondisi yang berbeda.32 
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk 
mencapai hasil pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi yang berbeda 
pula. Strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu :  
1) Strategi pengorganisasian (organizational startegi),  
2) Strategi penyampaian (delivery startegy) dan  





                                                             
32 Ibid..., hal.6.   
33 Reigeluth, C.M. dan Merill, M.D. Classes of Instrutional Variabel, Educational Technology 
(1983),h. 2-5.  








































Bagan 1 Strategi Pembelajaran  
diadopsi dari Reigeluth dan Merill, 1983: 2) 
Keterangan:  
a. Strategi pengorganisasian merupakan cara untuk mengatasi suatu bidang 
studi, dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi atau 
materi, penetapan isi, pembuatan diagram, format dan sejenisnya. 
b. Strategi penyampaian adalah cara untuk menyampaikan pembelajaran 
pada peserta didik atau santri atau untuk menerima serta merespons 
masukan dari peserta didik. 
c. Strategi pengelolaan adalah cara untuk menata interaksi antara peserta 
didik atau santri dan strategi pembelajaran lainnya (variabel strategi 
pengorganisasian dan strategi penyampaian). Strategi pengelolaan 
pembelajaran berhubungan dengan pemilihan tentang strategi strategi 
pengorganisasian dan strategi penyampaian yang digunakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Strategi pengelolaan berhubungan dengan 
penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar dan motivasi belajar. 
 
1) Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
Strategi pengorganisasian adalah cara untuk membuat urutan 
(sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, konsep, prosedur dan 
prinsip-prinsip yang berkaitan suatu isi pembelajaran. sequencing terkait 
dengan cara pembuatan urutan penyajian isi suatu bidang studi, dan 











































atau santri hubungan keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur, prinsip-
prinsip suatu pembelajaran. 34 
Synthesizing untuk membuat topik-topik dalam suatu bidang studi 
menjadi lebih bermakna bagi peserta didik.35  Hal ini dilakukan dengan 
menunjukkan keterkaitan topik-topik itu terkait dalam keseluruhan isi 
bidang studi. Adanya kebermaknaan tersebut menyebabkan peserta didik 
atau santri memiliki retensi yang lebih baik dan lebih lama terhadap topik-
topik yang dipelajari.  
Strategi pembelajaran dapat dipilah menjadi dua, yaitu strategi 
mikro dan strategi makro.36 Strategi pengorganisasian makro adalah 
strategi untuk menata urutan keseluruhan isi bidang studi (lebih dari satu 
ide), sedangkan strategi mikro adalah strategi untuk menata urutan sajian 






Bagan 2. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran 
 
 
                                                             
34 Degeng, N.S. Ilmu Pembelajaran;…, h. 7. 
35 Ibid.., h. 8. 
36Reigeluth, C.M. dan Merill, M.D. Classes of Instrutional Variabel, Educational 
Technology,(1983), h. 8. 
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2) Strategi Penyampaian Pembelajaran 
Strategi penyampaian pembelajaran adalah strategi yang 
menekankan pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan 
pembelajaran, kegiatan apa yang dilakukan siswa, dan struktur belajar 
mengajar bagaimana yang digunakan. Strategi penyampaian adalah cara-
cara yang dipakai untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa, dan 
sekaligus untuk menerima serta merespon masukan-masukan dari siswa. 
Gagne dan Briggs menyebut strategi ini dengan delivery system, 
yang didefinisikan sebagai “the total of all components necessary to make 
an instructional system operate as intended” 37. Pada dasarnya strategi 
penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru, bahan pembelajaran, dan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran. Dalam hal ini 
media pembelajaran merupakan satu komponen penting dari strategi 
penyampaian pembelajaran. 
Menurut Degeng (1989) secara lengkap ada komponen yang perlu 
diperhatikan dalam mendeskripsikan strategi penyampaian, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Media pembelajaran adalah komponen strategi penyampaian yang 
dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada siswa, baik 
berupa orang, alat, atau pun bahan. 
2. Interaksi siswa dengan media komponen strategi penyampaian 
pembelajaran yang mengacu kepada kegiatan apa yang dilakukan oleh 
                                                             
37 Degeng, N.S. Ilmu Pembelajaran Taksonomi Variabel, (Jakrta, Dirjen Dikti 1989), hal.6. 


































siswa dan bagaimana peranan media dalam merangsang kegiatan 
daerah. 
3. Struktur belajar mengajar adalah komponen strategi penyampaian 
pembelajaran yang mengacu kepada apakah siswa belajar dalam 
kelompok besar, kelompok kecil, perorangan, atau belajar sendiri. 
3) Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam sistem 
strategi pembelajaran secara keseluruhan. Bagaimanapun baiknya 
perencanaan strategi umumnya khususnya strategi pengorganisasian 
pembelajaran, namun jika strategi pengelolaan tidak diperhatikan maka 
efektivitas pembelajaran tidak bisa maksimal. Pada dasarnya strategi 
pengelolaan pembelajaran terkait dengan usaha penataan interaksi antar 
peserta didik atau santri dengan komponen strategi pembelajaran yang 
terkait, baik berupa strategi pengorganisasian maupun strategi 
pengeloalaan pembelajaran. 
Strategi pengelolaan berkaitan dengan penetapan kapan suatu 
strategi atau komponen strategi dapat dipakai dalam suatu situasi 
pembelajaran. Menurut Degeng, paling tidak ada empat hal yang menjadi 
urusan strategi pengelolaan, yaitu: 
(1). Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, 
(2). Pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik, 
(3). Pengelolaan motivasional dan 









































Bagan 3. Strategi Pengelolaan Pembelajaran 
 
(1). Penjadwalan Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Dalam setiap tindak pembelajaran, seorang pendidik harus 
mampu membuat perhitungan secara akal sehat tentang strategi 
pembelajaran apa saja yang akan digunakan dalam suatu kegiatan 
pembelajaran. Dalam suatu kegiatan pembelajaran seorang 
pendidik tidak mungkin menggunakan satu strategi saja, melainkan 
harus mampu meramu berbagai strategi sehingga menjadi satu 
kesatuan yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Oleh karena itu seorang pendidik dituntut mampu merancang 
tentang kapan, strategi apa dan berapa kali suatu strategi 
pembelajaran digunakan dalam suatu pembelajaran. Untuk 
menentukan strategi apa, kapan dan berapa kali suatu strategi 
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digunakan tentu sangat berhubungan dengan kondisi pembelajaran 
yang ada.    
(2). Pembuatan Catatan Kemajuan Belajar Peserta didik  
Dalam belajar seorang pendidik tentu harus tahu seberapa 
jauh isi pembelajaran yang telah dipelajari oleh peserta didik. 
Karena hal tersebut merupakan suatu kewajiban, maka pendidik 
perlu mengadakan evaluasi terhadap materi yang sudah diberikan 
dan sudah diterima peserta didik. Agar dapat diketahui tingkat 
kemajuan belajar peserta didik. Namun, permasalahannya adalah 
kapan, berapa kali dan  bagaimana cara melakukan tes hasil belajar 
tersebut? Hal ini tentu perlu dipertimbangkan oleh seorang 
pendidik. 
Catatan kemajuan belajar peserta didik sangat penting 
untuk diadakan, karena dapat digunakan untuk melihat efektivitas 
dan efisiensi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.  Dari 
hasil analisa terhadap efektivitas dan efisiensi pembelajaran, 
pendidik dapat menentukan langkah-langkah selanjutnya, seperti 
(1) apakah strategi pembelajaran yang digunakan telah sesuai atau 
belum, (2) apa penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik, (3) 
apakah penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran sudah 
sesuai atau belum dan lain sebagainya. faktor-faktor tersebut 
menjadikan pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik 
sangat penting. 


































(3). Pengelolaan Motivasional 
Pengelolaan motivasional terkait dengan usaha untuk 
meningkatkan motivasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Jika motivasi belajar peserta didik rendah, strategi apapun yang 
akan digunakan dalam pembelajaran, tidak akan mampu untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, 
pengelolaan motivasional menjadi bagian integral dan esensial 
dalam setiap proses pembelajaran. Setiap strategi pembelajaran 
pada dasarnya secara implisit telah mengandung komponen 
motivasional, walaupun dengan cara yang berbeda-beda. Namun, 
juga ada beberapa strategi pembelajaran yang secara khusus 
dirancang untuk meningkatakan motivasi peserta didik.    
(4). Kontrol Belajar 
Kontrol belajar terkait dengan kebebasan dalam melakukan 
pilihan pada bagian isi yang dipelajari, kecepatan belajar, 
komponen strategi pembelajaran yang dipakai dan strategi kognitif 
yang digunakan.39 Agar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
dapat melakukan pilihan-pilihan tersebut, maka seorang peserta 
didik harus mampu merancang kegiatan pembelajaran yang mampu 
memberikan berbagai alternatif pilihan belajar bagi dirinya (peserta 
didik). Jika peserta didik mampu merancang pembelajaran yang 
demikian maka sistem pembelajaran yang bersifat individu akan 
                                                             
39 Ibid.., h. 13. 
 


































dapat dilakukan. Dengan sistem pembelajaran yang demikian, 
peserta didik akan lebih berperan sebagai perancang pembelajaran 
(instruction designer).40     
2. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
“Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 
pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, 
sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari”. 41  Melalui 
proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta 
didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan 
memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. 
“Contextual Teaching and Learning (CTL) memungkinkan proses 
belajar yang tenang dan menyenangkan, karena pembelajaran 
dilakukan secara alamiah, sehingga peserta didik dapat 
mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya”.42 
Pembelajaran kontekstual mendorong peserta didik memahami 
hakikat makna, dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan mereka 
rajin, dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan kecanduan 
belajar. Kondisi tersebut terwujud, ketika peserta didik menyadari apa 
                                                             
40 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif …,  h. 13.  
41 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
hlm.217 
42 Ibid., hlm. 218 


































yang mereka perlukan untuk hidup, dan bagaimana cara 
menggapainya.  
Menurut Elaine B. Johnson yang dikutip oleh A. Chaedar 
Alwasilah  
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah sistem yang 
menyeluruh . CTL terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung. 
Jika bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan 
pengaruh yang melebihi hasil yang diberikan bagian-bagiannya secara 
terpisah. Seperti halnya biola, cello, clarinet, dan alat musik lain di 
dalam sebuah okresta yang menghasilkan bunyi yang berbeda-beda 
yang bersama-sama menghasilkan musik, demikian juga bagian-
bagian CTL yang terpisah melibatkan proses-proses yang berbeda-
beda yang bersama, yang ketika digunakan secara bersama-sama, 
memampukan para siswa membuat hubungan yang menghsilkan 
makna. Setiap bagian CTL yang berbeda-beda ini memberikan 
sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas sekolah. Secara 
bersama-sama, mereka membentuk suatu sistem yang memungkinkan 
para siswa melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi 
akademik. 43 
 
Menurut Wina Sanjaya Contextual Teaching and Learning 
(CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 
nyata. Dari konsep tersebut dijelaskan lebih lanjut bahwa  ada tiga hal 
yang harus dipahami: 
1.   Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan pada 
proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses 
keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses 
belajar diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung. 
Proses belajar dalam konteks CTL tidak mengharapkan agar 
siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi proses mencari dan 
menemukan sendiri materi pelajaran. 
                                                             
43 A. Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching & Learning, (Bandung: Mizan Learning Center 
(MLC), 2006), hlm. 65.  


































2.   CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara 
materi yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, artinya siswa 
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 
belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat 
penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi 
yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa 
materi itu akan bermakna secara fungsional, akan tetapi materi 
yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, 
sehingga tidak akan mudah dilupakan. 
3.  CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat 
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana 
materi pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan 
sehari-hari. Materi pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk 
ditumpuk diotak dan kemudian dilupakan, akan tetapi sebagai 
bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata.44  
 
Sedangkan menurut Najib Sulhan menyatakan: pembelajaran 
kontekstual merupakan model pembelajaran yang menggabungkan materi 
pelajaran dengan pengalaman secara langsung sehari-hari siswa, 
masyarakat, dan pekerjaan dilingkungannya.45  Dijelaskan lebih lanjut, 
model pembelajaran kontekstual secara konkret melibatkan kegiatan 
secara “hand-on and minds-on”, yaitu pembelajaran yang secara langung 
dialami dan diingat siswa. Dalam pembelajaran kontekstual materi 
disampaikan dalam konteks yang sesuai dengan lingkungannya dan 




                                                             
44 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran ; Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 253. 
45Najib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak;Manajemen Pembelajaran Guru Menuju 
Sekolah Efektif  (Surabaya: Intelektual Club, 2006), hlm. 72. 



































Menurut Lutfi Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah: 
sistem pembelajaran yang cocok dengan kinerja otak, untuk 
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna, dengan cara 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Hal ini penting diterapkan agar informasi 
yang diteriama tidak hanya disimpan dalam memori jangka 
pendek, yang mudah dilupakan, tetapi dapat disimpan dalam 
memori jangka panjang sehingga akan dihayati dan diterapkan 
dalam tugas pekerjaan.46 
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah 
konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari; 
sementara siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dari konteks 
yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses, mengkontruksi sendiri, 
sebagai bekal untuk memecahakan masalah dalam kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat. 
Disamping itu pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) merupakan konsepsi belajar yang membantu guru mengaitkan 
konten mata pelajaran dengan dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 
hubungan antara pengetahuannya dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan warga Negara.  
Pembelajaran kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan 
siswa menguatkan, memperluas, dan menerapkan pengetahuan dan 
ketrampilan akademik mereka dalam berbagai macam tatanan dalam 
                                                             
46 Lutfi’s Sife-Contextual Teaching and Learning, Paknewulan-Multi.ply.com. 


































sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan masalah-masalah dunia 
nyata atau masalah-masalah yang disimulasikan. Pembelajaran kontekstual 
terjadi apabila siswa , menerapkan dan mengalami apa yang sedang 
diajarkan dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang 
berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka sebagai anggota 
keluarga, warga Negara, siswa dan tenaga kerja. Pembelajaran kontekstual 
adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat dengan 
pengalaman sesungguhnya.47 
b. Tujuan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Tujuan utama Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah membantu para siswa dengan cara yang tepat untuk 
mengaitkan makna pada pelajaran-pelajaran akademik mereka. Ketika 
para siswa menemukan makna di dalam pelajaran mereka, mereka 
akan belajar dan mengingat apa yang mereka pelajari. CTL membuat 
siswa mampu menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik 
dengan konteks kehidupan seharian mereka untuk menemukan makna. 
Hal itu memperluas konteks pribadi mereka. Kemudian, dengan 
memberikan pengalaman-pengalaman baru yang merangsang otak 
membuat hubungan-hubungan baru, kita membantu mereka 
menemukan makna baru.48 
Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) juga 
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran 
                                                             
47 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konetekstual  dan Penerapan Dalam KBK,(Malang: Penerbit 
Universitas Negeri Malang, 2003), hlm. 13. 
48 A. Chaedar Alwasilah, Contextual Teaching..., hlm. 64. 


































yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut dengan 
konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 
kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan atau ketrampilan yang 
secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan 
atau konteks kepermasalahan dan konteks lainnya.49 
Selain itu penerapan pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) juga betujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 
siswa melalui peningkatan pemahaman makna materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan 
konteks kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, keluarga, 
masyarakat dan bangsa. Disamping itu tujuan dari penerapan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) yaitu:  
a. Untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar dan hasil belajar 
b. Untuk memberikan masukan kepada guru agar lebih 
meningkatkan kemampuan mengajarnya 
c. Untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mmenggunakan 
metode, teknik, aau pendekatan dalam pengajarannya 
d. Untuk  meningkatkan sumber belajar yang bervariasi 
e. Untuk menigkatkan penggunaan penilaian kelas, baik penilaian 
proses maupun penilaian akhir 
f. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
                                                             
49www. Dikdasmen.org/Files/KTSP/SMP PENGEM MODEL % 20 PEMBEL % 20 Efektif-SMP. 
Doc. 


































g. Untuk menggali ide-ide yang ada dalam kemampuan siswa 
sehingga proses belajar menyenangkan.50 
c. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Johnson yang dikutip oleh Nurhadi, ada delapan 
komponen utama dalam sistem pembelajaran kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning), seperti dalam rincian berikut: 
(1) Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningful 
connection). 
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar secara 
aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang 
yang bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang 
dapat belajar sambil berbuat (learning by doing). 
(2) Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 
work. 
Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai 
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai perilaku bisnis 
dan sebagai anggota masyarakat. 
(3) Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). 
Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada 
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan 
pilihan, dan ada produknya/hasilnya yang sifatnya nyata. 
(4) Bekerja sama (collaborating). 
Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara 
efektif dalam kelompok, membantu mereka memahami bagaimana 
mereka saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi. 
(5) Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). 
Siswa dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara 
kritis dan kreatif: dapat menganalisis, membuat sintesis, mengatasi 
masalah, membuat keputusan, dan menggunakan logika dan bukti-
bukti. 
(6) Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the 
individual). 
Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, 
memiliki harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan 
memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa 
dukungan orang dewasa. 
 
                                                             
50 Elia Suganda-Guru SMPN 14 Bandung, Peningkatan Kemampuan Keterampilan. Pelukis 
Kreatifitas Siswa Kelas 2 SMP Melalui Pendekatan Kontekstual (http: //pelangi, dit-
plp.go.id/artikelmbs.htm). 


































(7) Mencapai standart yang tinggi (reaching high standards). 
Siswa mengenal dan mencapai standar yang tinggi: 
mengidentifikasi tujuan dan motivasi siswa untuk mencapainya. 
Guru memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang 
disebut “Excellence”.  
(8) Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment) 
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia 
nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh 
menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari 
dalam pelajaran sains, kesehatan, pendidikan, matematika, dan 
pelajaran bahasa Inggris dengan mendesain sebuah mobil, 
merencanakan menu sekolah, atau membuat penyajian perihal 
emosi mobil 51 
 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya terdapat lima karakteristik 
penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
CTL: 
1. Dalam CTL, pembelajaran merupakan proses pengaktifan 
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), artinya apa 
yang akan dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan 
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki 
keterkaitan satu sama lain. 
2. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring 
knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan cara deduktif, 
artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara 
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya. 
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk 
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan 
dari yang lain tentang pengetahuan itu dikembangkan. 
4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang 
diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, 
sehingga tampak perubahan perilaku siswa. 
5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan 
balik untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.52   
 
                                                             
51 Nurhadi dkk, Pembelajaran…., hlm. 13-14. 
52 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hlm. 254. 


































The Northwest Regional Education Laboratory USA 
mengidentifikasikan adanya enam kunci dasar dari pembelajaran 
kontekstual, sebagai berikut: 
(1) Pembelajaran bermakna: pemahaman, relevansi dan penilaian 
pribadi sangat terkait dengan kepentingan siswa di dalam 
mempelajari isi materi pelajaran. Pembelajaran dirasakan terkait 
dengan kehidupan nyata atau siswa mengerti manfaat isi 
pembelajaran, jika mereka merasakan berkepentingan untuk 
belajar demi kehidupannya di masa akan datang. Prinsip ini 
sejalan dengan pembelajaran bermakna (meaningful learning) 
yang diajukan oleh Ausuble. 
(2) Penerapan pengetahuan: kemampuan siwa untuk memahami apa 
yang dipelajari dan diterapkan dalam tatanan kehidupan dan 
fungsi dimasa sekarang atau di masa yang akan datang. 
(3) Berpikir tingkat tinggi: siswa diwajibkan untuk memanfaatkan 
berpikir kritis dan berpikir kreatifnya dalam pengumpulan data, 
pemahaman suatu isu dan pemecahan suatu masalah. 
(4)  Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standar: Isi 
pembelajaran harus dikaitkan dengan standar lokal, provinsi, 
nasional, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
dunia kerja. 
(5) Reponsif terhadap budaya: guru harus memahami dan menghargai 
nilai, kepercayaan dan kebiasaan siswa, teman pendidik dan 
masyarakat tempat ia mendidik. Ragam individu dan budaya 
suatu kelompok serta hubungan antar budaya tersebut akan 
berpengaruh terhadap cara mengajar guru. Setidaknya ada empat 
hal yang perlu diperhatikan di dalam pembelajaran kontekstual, 
yaitu individu siswa, kelompok siswa baik sebagai tim atau 
keseuruhan kelas, tatanan sekolah dan besarnya tatanan 
komunitas kelas. 
(6) Penilaian autentik: penggunaan berbagai strategi penilaian 
(misalnya penilaian proyek/tugas terstruktur, kegiatan siswa, 
penggunaan porto folio, rubrik, daftar cek, pedoman observasi, 
dan sebagainya) akan merefleksikan hasil belajar sesungguhnya.53 
 
Berdasarkan uraian di atas karakteristik CTL adalah a) guru 
mengaktifkan pengetahuan yang sudah ada atau yang telah dimiliki 
peserta didik. b) Perolehan pengetahuan baru dengan cara mempelajari 
                                                             
53 Ibid., hlm. 14-15. 


































secara keseluruhan kemudian memperhatikan secara detail. c) 
Integrasi pengetahuan baru ke dalam  pengetahuan yang sudah ada 
dan penyesuaian pengetahuan awal terhadap pengetahuan baru, d) 
memprekatekkan pengetahuan yang telah dipahami dalam berbagai 
konteks dan melakukan refleksi.  
d. Tujuh komponen penerapan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Ada tujuh komponen utama  pembelajaran yang mendasari 
penerapan pembelajaran kontekstual  di kelas. Ketujuh komponen 
tersebut adalah kontruktivisme (Contructvism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning 
Community), pemodelan (Modeling), refleksi (Reflection), dan 
penilaian sebenarnya (Authentic Assessment).54 Dari masing-masing 
komponen terebut akan dijelaskan dalam uraian berikut ini: 
a. Konstruktivisme (constructivism) 
Konstruktivisme (constructivism) merupakan landasan 
berpikir (filosofi) pembelajaran kontekstual, yaitu bahwa 
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang 
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan tidak 
sekonyong-konyong.55 Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan dingat. 
                                                             
54 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 85-88 
55 Ibid., 85 


































Manusia harus mengkontruksi pengetahuan itu dan memberi makna 
melalui pengalaman nyata. 
Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut 
dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu memberikan semua 
pengetahuan kepada siswa. Siswa harus mengkonstruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dari teori 
konstruktivisme adalah ide bahwa manusia harus menemukan dan 
mentranformasikan suatu informasi kompleks kesituasi lain, dan 
apabila dikehendaki, informasi itu menjadi milik mereka sendiri. 
Dalam pandangan konstruktivis, ‘strategi memperoleh’ 
lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa 
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu, menurut 
Nurhadi tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan 
cara: 
1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 
2) Memberikan kesempatan siswa menemukan dan menerapkan 
idenya sendiri. 




                                                             
56 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konetekstual…., hlm.33. 


































b. Bertanya (Questioning)  
Questioning (bertanya) adalah induk dari strategi 
pembelajaran kontekstual, awal dari pengetahuan, jantung dari 
pengetahuan, dan aspek penting dari pembelajaran. 
Bertanya adalah suatu strategi yang digunakan secara aktif 
oleh siswa untuk menganalisis dan mengekplorasi gagasan-
gagasan. Pertanyaan-pertanyaan spontan yang diajukan siswa 
digunakan untuk merangsang siswa berpikir, berdiskusi, dan 
berspekulasi.57 
Dalam suatu pembelajaran yang produktif kegiatan bertanya 
akan sangat berguna untuk: 
1) Menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam 
penguasaan materi. 
2) Membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 
3) Merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu. 
4) Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan. 
5) Membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan 
sesuatu.58 
c. Menemukan (Inquiry) 
Inkuiri pada dasarnya adalah suatu ide yang komplek, yang 
berarti banyak hal, bagi banyak orang, dalam banyak konteks (a 
complex idea that means many thing to many people in many 
                                                             
57 Ibid., hlm. 45. 
58 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…., hlm.264. 


































contexts). Inkuiri adalah bertanya. Bertanya yang baik, bukan asal 
bertanya. Pertanyaan harus berhubungan dengan apa yang 
dibicarakan. Pertanyaan yang diajukan harus dapat dijawab 
sebagian atau keseluruhannya. Pertanyaan harus dapat diuji dan 
diselidiki secara bermakna.59 
d. Masyarakat belajar (Learning Community) 
Menurut Learning community dan masyarakat belajar 
mengandung arti sebagai berikut: 
1) Adanya kelompok belajar yang berkomunikasi untuk berbagai 
gagasan dan pengalaman. 
2) Ada kerja sama untuk memecahkan masalah. 
3) Pada umumnya hal kerja kelompok lebih baik dari pada kerja 
secara individual. 
4) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam 
kelompok mempunyai tanggung jawab yang sama. 
5) Upaya membangun motivasi belajar bagi anak yang belum 
mampu dapat diadakan. 
6) Menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan seorang 
anak belajar dengan anak lainnya. 
7) Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antara anggota 
kelompok untuk saling memberi dan saling menerima. 
8) Ada fasilitator/ guru yang memandu proses belajar dalam 
kelompok. 
9) Harus ada komunikasi dua arah atau multi arah. 
10) Ada kemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik 
11) Ada kesediaan untuk menghargai pendapat orang lain. 
12) Tidak ada kebenaran yang hanya satu saja. 
13) Dominasi siwa-siswa yang pintar perlu diperhatikan agar yang 
lambat/lemah bisa pula berperan. 
14) Siswa bertanya kepada teman-temannya itu sudah mengandung 
arti learning community.60 
 
Konsep masyarakat belajar (learning community) dalam 
Contextual Teaching and Learning (CTL)  menyarankan agar hasil 
                                                             
59 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konetekstual.. ., hlm.43. 
60 Ibid., hlm.47-48. 


































pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain. 
Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri, tetapi 
membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama saling memberi dan 
menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu 
permasalahan.61  
e. Pemodelan (Modeling) 
Yang dimaksud dengan pemodelan (Modeling) adalah 
proses pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh 
yang dapat ditiru oleh siswa.62 
Pemodelan (modeling) dalam sebuah pembelajaran 
ketrampilan atau pengetahuan tertentu, ada  model yang ditiru. 
Pemodelan pada dasarnya membahasakan gagasan yang dipikirkan, 
mendemonstrasikan bagaimana guru menginginkan siswanya untuk 
belajar, dan melakukan apa yang diinginkan agar siswa-siswanya 
melakukan. Pemodelan dapat berbentuk demonstrasi, pemberian 
contoh tentang konsep atau aktivitas belajar.63 
f. Refleksi (Reflection)  
Refleksi (Reflection) adalah cara berfikir tentang apa yang 
baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang 
sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi merupakan 
gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru diterima. 
Siswa mendapatkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 
                                                             
61 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran…., hlm.265. 
62Ibid ., hlm.265. 
63 Nurhadi, dkk, Pembelajaran Konetekstual..., hlm. 49. 


































pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap 
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.64 
g. Penilaian sebenarnya (Authenthic Assessment) 
Authenthic Assessment adalah prosedur penilaian pada 
pembelajaran kontekstual. Prinsip yang dipakai dalam penilaian 
serta cirri-ciri penilaian autentik adalah sebagai berikut: 
1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja, dan 
produk. 
2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung 
3) Menggunakan berbagai cara dan berbagai sumber.  
4) Tes hanya salah satu alat pengumpul data penilaian. 
5) Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus mencerminkan 
bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata setiap hari, mereka 
harus dapat menceritakan pengalaman atau kegiatan yang 
mereka lakukan setiap hari, mereka harus dapat menceritakan 
pengalaman atau kegiatan yang mereka lakukan setiap hari. 
6) Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian 
siswa, bukan keluasannya (kuantitas)65 
 
e. Langkah-langkah penerapan Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
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a. Pendahuluan  
▪ Guru menjelaskan kompetensi yang dicapai serta manfaat dari 
proses pembelajaran dan pentingnya materi pelajaran yang akan 
dipelajari. 
▪ Guru menjelaskan prosedur pembelajaran CTL. 
1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan 
jumlah siswa.  
2. Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan observasi, 
misalnya kelompok 1 dan 2 melakukan observasi ke pasar 
tradisional, dan kelompok 3 dan 4 melakukan observasi ke 
pasar swalayan.  
3. Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai 
hal yang ditemukan di pasar-pasar tersebut. 
▪ Guru melakukan tanya jawab sekitar tugas yang harus dikerjakan 
oleh setiap siswa. 
b. Inti  
Di lapangan 
1) Siswa melakukan observasi ke pasar sesuai dengan pembagian 
tugas kelompok.  
2) Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan di pasar sesuai 
dengan alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya. 
 
  


































Di dalam kelas  
1) Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing.  
2) Siswa melaporkan hasil diskusi  
3) Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 
oleh kelompok yang lain. 
c. Penutup  
1) Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi 
sekitar masalah pasar sesuai dengan indikator hasil belajar 
yang harus dicapai. 
2) Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan tentang 
pengalaman belajar mereka dengan tema 'pasar'.66 
Dengan langkah-langkah tersebut di atas, pembelajaran 
konstektual terlaksana bila siswa menerapkan dan mengalami apa 
yang sedang diajarkan dengan mengacu kepada masalah-masalah 
dunia nyata yang berhubungan dengan peran dan tanggung jawab 
mereka sebagai seorang siswa. Untuk itu ada beberapa catatan dalam 
penerapan CTL sebagai suatu strategi pembelajaran, yaitu:67  
a. CTL adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental.  
b. CTL memandang bahwa belajar bukan menghafal, akan tetapi 
proses berpengalaman dalam kehidupan nyata. 
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67 Ibid., hal. 273 


































c. Kelas dalam pembelajaran CTL bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji 
data hasil temuan mereka di lapangan. 
d. Materi pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang lain.  
 
3. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Fiqih 
1. Pengertian Fiqih 
Menurut etimologi (bahasa), fiqih adalah (    مَْهفْلا ) (paham), seperti 
pertnyataan: (    تَْهَقف  َسْرَّدلا ) (saya paham pelajaran itu). 
Arti ini, antara lain, sesuai dengan arti fiqih dalam salah satu hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
 ِنْي ِ دلا ِىف  هْه ِ َقف ي اًرْيَخ ِِهب َالله ِدِر ي ْنَم 
“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang yang baik di sisi-
Nya, niscaya diberikan kepada-Nya pemahaman (yang mendalam) dalam 
pengetahuan agama.” 
Menurut terminologi, fiqih pada mulanya berarti pengetahuan 
keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah, 
akhlak, maupun amaliah (ibadah), yakni sama dengan arti syari’ah 
Islamiyah. Namun, pada perkembangan selanjutnya, fiqih diartikan 
sebagai bagian dari syariah Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan 


































manusia yang telah dewasa dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil 
yang terinci.68 
Sedangkan menurut Dr. H. Muslim Ibrahim M.A mendefinisikan, 
fiqih adalah suatu ilmu yang mengkaji hukum syara’ yaitu firman Allah 
yang berkaitan dengan aktifitas muallaf berupa tuntunan seperti wajib, 
haram sunnah, dan makruh atau pilihan yaitu mubah  ataupun  ketetapan  
sebab, syarat dan mani’ yang kesemuannya digalih dari dalil-dalilnya yaitu 
al-Qur’an dan as- Sunnah melalui dalil-dalil yang terinci seperti ijma’, 
qiyas, dan lain- lain.69 
Fiqih merupakan system atau seperangkat aturan yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah SWT. (Hablum-Minallah), sesama 
manusia (Hablum-Minan-Nas), dan dengan makhluk lainnya (Hablum-
Ma’alghairi). 
Selain itu, fiqih menekankan pada pemahaman yang benar 
mengenai ketentuan hukum dalam Islam serta kemampuan cara 
melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik dalam 
kehidupan sehari-hari.70 
Dengan demikian, jelas bahwa fiqih adalah ilmu yang membahas 
ajaran Islam dalam aspek hokum atau syari’at. Oleh sebab itu, selain 
disebut dengan fiqih juga sering dipergunakan istilah “Syari’at” atau 
                                                             
68 Rachmad Syafi’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 13-14. 
69 Muhammad  Azhar,  Fiqih  Kontemporer dalam  Pandangan Neomodernisme Islam, 
(Yogyakarta: Lesiska, 1996), 4. 
70 Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014, Kurikulum 2013 Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, 37-38. 


































“tasyri” walaupun dalam arti luas. Kedua kata tersebut berarti ajaran Islam 
secara menyeluruh. 
2. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 
Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantar peserta didik dapat 
memahami pokok-pokok hokum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjalankan muslim yang selalu 
taat menjalankan syariat Islam secara kaffah (sempurna). 
Pembelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: 
a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan cara menjalankan hubungan manusia dengan 
Allah yang di atur dalam fiqih ibadah dan hubungan manusia dengan 
sesame yang diatur dalam fiqih muamalah. 
b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dalam melaksanakan Ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan 
hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 
kehidupan pribadi manusia sosial. 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah merupakan peningkatan 
dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yang 


































menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-
prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan hikmahnya, 
sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan 
untuk hidup bermasyarakat. Secara substansial, mata pelajaran Fikih 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, 
sesama manusia, makhluk lainnya ataupun lingkungannya.71
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap 
dan terperinci. Untuk itu penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Best, seperti yang dikutip 
Sukardi adalah “metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya”.72  
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya 
diperoleh berdasarkan paradigma, strategi dan implementasi model secara 
kualitatif.73 Sedangkan menurut Manca seperti yang dikutip oleh Moleong, 
Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Merupakan 
tradisi Jerman yang berlandaskan idealisme, humanisme, dan kulturalisme; 
(2) penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan pemahaman, 
dan menjelaskan realita yang kompleks; (3) Bersifat dengan pendekatan 
induktif-deskriptif; (4) memerlukan waktu yang panjang; (5) Datanya 
berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar; (6) 
                                                             
72Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2005), 157. 
73Aminudin, Tujuan, Strategi dan Model dalam Penelitian Kualitatif,(dalam Metodologi 
Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang : Lembaga Penelitian UNISMA, 
tt). 48. 


































Informannya “Maximum Variety”; (7) berorientasi pada proses; (8) 
Penelitiannya berkonteks mikro.74       
Oleh karena itu dalam penelitian ini berusaha mengetahui dan 
mendeskripsikan dengan jelas tentang strategi pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 
Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya dapat 
digolongkan kategori penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan adalah untuk mencari di mana peristiwa-peristiwa yang menjadi 
objek penelitian berlangsung, sehingga mendapatkan informasi langsung  
dan terbaru tentang masalah yang berkenaan, sekaligus sebagai cross 
checking terhadap bahan-bahan yang telah ada. Penelitian yang 
prosedurnya menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.75 Ditinjau dari segi sifat-
sifat data maka termasuk dalam penelitian Kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
                                                             
74 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), 
24. 
75Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP 
AMPYKPN,1995), hlm. 55 


































bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.76  
Jika di tinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian 
dapat memberikan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk 
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu 
yang meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.77   
Dalam hal ini peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam 
bagaimana dan usaha apa saja yang dilakukan guru dalam 
mengimplementasikan strategi pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih. 
Dalam penelitian deskriptif, ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian 
survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan 
dalam hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi 
kasus (case research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari 
secara intensif mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, 
kelompok, lembaga dan masyarakat.78 Penelitian studi kasus ini peneliti 
gunakan dengan alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh Sevilla ed.all 
yang dikutip oleh Abdul Aziz, karena kita akan terlibat dalam penelitian 
yang lebih mendalam dan pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap 
                                                             
76Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 
6 
77 Ibid., hlm. 64 
78 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya: Penerbit SIC, 2002), hlm. 24 


































perilaku individu.79 Di samping itu studi kasus juga dapat mengantarkan 
peneliti memasuki unit-unit sosial terkecil seperti perhimpunan, kelompok, 
keluarga, sekolah dan berbagai bentuk unit sosial lainnya.  
Studi kasus juga berusaha mendeskripsikan suatu latar, objek atau 
suatu peristiwa tertentu secara mendalam.80 Pendapat ini didukung oleh 
Yin yang menyatakan bahwa studi kasus merupakan strategi yang dipilih 
untuk menjawab pertanyaan how dan why, jika fokus penelitian berusaha 
menela’ah fenomena kontemporer (masa kini) dalam kehidupan nyata.81   
Adapun alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji 
bagaimana  strategi kegiatan pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
tanggulangin Sidoarjo dikarenakan beberapa alasan sebagai berikut: 1) 
studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 
antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih luas. 2) studi kasus memberikan kesempatan untuk 
memperoleh wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. 
Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan karakteristik dan 
hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga sebelumnya. 3) 
Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang berguna 
sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi perencanaan 
                                                             
79Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Materi Pelatihan 
Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS  Wilayah VII, 1988), 2 
80Bogdan dan Taylor, Introduction to Qualitatif Research Methods: Aphenomenologikal approach 
to the social sciences, (New York: John Willy & Sons, 1982), 58 
81R.K. Yin, Studi Kasus: Desain dan Metode , Edisi Bahasa Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 
2002), hlm. 25 


































penelitian yang lebih besar dan dalam rangka pengembangan ilmu-ilmu 
sosial.82 
 
B. Kehadiran Peneliti 
  Salah satu keunikan dalam penelitian kualitatif adalah bahwa peneliti 
itu sendiri sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen non insani bersifat 
sebagai data pelengkap. Kehadiran peneliti merupakan tolak ukur keberhasilan 
atau pemahaman terhadap beberapa kasus. Peneliti bertindak sebagai 
instrumen utama dalam pengumpulan data atau instrumen kunci.83 Dalam 
penelitian kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan 
alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat 
yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan 
penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Selain itu 
hanya manusia yang dapat berhubungan dengan informan dan yang mampu 
memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.84 
 Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian guna 
menggali informasi yang berkaitan dengan strategi pembelajaran fiqih di 
Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. Peneliti akan datang ke 
lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti 
sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang komprehensif dan utuh. 
 
                                                             
82 Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena...,hlm.  6 
83 S. Nasution, Metode Penelitian…, 9. 
84 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1990),  
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C. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Data dalam penelitian ini berarti informasi atau fakta yang 
diperoleh melalui pengamatan atau penilaian di lapangan yang bisa 
dianalisis dalam rangka memahami sebuah fenomena atau untuk 
mensupport sebuah teori.85 Adapun data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball 
sampling yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang 
mengetahui masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya 
dan orang-orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila keterangan 
kurang memadai begitu seterusnya.86 
2. Sumber Data   
Sumber data sangat diperlukan untuk mengadakan penelitian. Data 
yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi dua, 
antar lain : 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media 
                                                             
85 Jack, C, Ricards, Longman Dictionary of Languge Teaching and Appied Linguistics, (Kuala 
Lumpur, Longman Group, 1999), 96. 
86W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang: Winaka 
Media, 2003), 7. 


































perantara).87 Dalam penelitian ini sumber data primernya diperoleh dan 
dikumpulkan langsung dari informan yaitu guru fiqih .  
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif dilakukan 
dengan cara snowball sampling yakni informan kunci akan menunjuk 
orang-orang yang mengetahui masalah yang akan diteliti untuk 
melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk akan 
menunjuk orang lain bila keterangan yang diberikan kurang memadai 
begitu seterusnya, dan proses ini akan berhenti jika data yang digali 
diantara informan yang satu dengan yang lainnya ada kesamaan 
sehingga data dianggap cukup dan tidak ada yang baru. Bagi peneliti 
hal ini juga berguna terhadap validitas data yang dikemukakan oleh 
para informan.  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 
dan di catat oleh pihak lain).88 Adapun data sekunder untuk penelitian 
ini diambil dari buku penunjang dan data hasil observasi yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data tersebut diharapkan 
mampu memberikan deskripsi tentang strategi pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah 
Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. 
 
                                                             
87 Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1984), hlm. 
88 Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII, 1991), hlm. 55 


































D. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini diperlukan prosedur penelitian yang tepat untuk 
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik 
operasional dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan 
diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi Partisipan 
Observasi digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.89 Metode 
observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian. 
Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di Madrasah 
Aliyah Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. Adapun dalam pelaksanaan 
teknik observasi pada penelitian ini adalah menggunakan observasi 
partisipan. Adapun tujuan dilakukannya observasi partisipan adalah untuk 
mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi di lapangan secara alamiah. 
Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung 
pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan mengumpulkan data 
secara sistematis dari data yang diperlukan.  
 
 
                                                             
89 S. Margono,  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005),  159 


































2. Wawancara mendalam 
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif ialah 
berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau informan. 
Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan teknik 
wawancara.90 Wawancara adalah percakapan denga maksud tertentu. 
Percakapan dilakuka oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam wawancara, peneliti 
menggunakan wawancara terbuka yang dimana pihak subyek atau 
terwawancara mengetahui bahwa mereka sedang diwawancarai dan 
mengetahui apa maksud dan tujuan wawancara yang sedang dilakukan 
oleh peneliti.91 
Peneliti juga mengadakan wawancara mendalam adalah 
percakapan antara dua orang dengan maksud tertentu dalam hal ini antara 
peneliti dengan informan, di mana percakapan yang di maksud tidak 
sekedar menjawab pertanyaan dan mengetes hipotesis yang menilai 
sebagai istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, melainkan suatu 
percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman dan makna dari 
pengalaman tersebut. 
Teknik yang digunakan dalam wawancara adalah wawancara tidak 
terstruktur (unstandarized interview) yang dilakukan tanpa menyusun 
suatu daftar pertanyaan yang ketat. Selanjutnya wawancara unstandarized 
                                                             
90 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 117 
91 Ibid., 186 


































ini dikembangkan menjadi tiga teknik, yaitu: 1) Wawancara tidak 
terstruktur (unstructured interview atau passive interview), dengan 
wawancara ini bisa diperoleh data “emic”92; 2) Wawancara agak 
terstruktur (some what structured interview or active interview), dengan 
wawancara ini dapat diperoleh data “etic”93; 3) wawancara sambil lalu 
(casual interview). 
Kelebihan wawancara tidak terstruktur ini dapat dilakukan secara 
lebih personal yang memungkinkan diperoleh informasi sebanyak-
banyaknya. Selain itu wawancara tidak terstruktur memungkinkan dicatat 
respon afektif yang tampak selama wawancara berlangsung, dipilah-pilah 
pengaruh pribadi yang mungkin mempengaruhi hasil wawancara. Secara 
psikologis wawancara ini lebih bebas dan dapat bersifat obrolan sehingga 
tidak melelahkan dan menjemukan informan. 
Pada waktu melakukan wawancara tidak terstruktur, pertanyaan-
pertanyaan dilakukan secara bebas (free interview) pada pertanyaan-
pertanyaan umum tentang kegiatan kecerdasan ganda dan sebagainya. 
Pada pertanyaan-pertanyaan umum tentang eksistensi dan sejarah kedua 
lembaga sekolah tempat penelitian, administrasinya, persepsi siswa 
tentang kegiatan-kegiatan yang menyangkut  strategi pembelajaran 
                                                             
92 Data emic adalah data yang berupa informasi dari informan yang menggambarkan pandangan 
dunia dari perspektifnya, menurut pikiran dan perasaannya. Lihat Nasution, Metode Penelitian…, 
71 
93 Data etic adalah data yang berupa informansi dari informan yang diinginkan oleh peneliti, walau 
sebenarnya data etic tidak bisa dipisahkan dari data emic. Data emic yang disampaikan oleh 
informan diterima oleh peneliti. Peneliti kemudian mengolahnya, menafsirkannya, 
menganalisisnya menurut metode, teori, teknik, dan pandangan sendiri. Lihat ibid., 71-72 


































kontekstual pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
tanggulangin Sidoarjo, kondisi internal dan sebagainya. 
Selanjutnya dilakukan wawancara terfokus (focused interview) 
yang pertanyaannya tidak memiliki struktur tertentu, akan tetapi selalu 
berpusat pada satu pokok yang lainnya. Dalam hal ini fokus diarahkan 
pada strategi  pembelajaran  contextual teaching and learning (CTL) pada 
mata pelajaran fiqih dengan mengajukan pertanyaan misalnya: bagaimana 
strategi pengorganisasian pembelajaran  contextual teaching and learning 
(CTL) pada mata pelajaran fiqih? Bagaimana  strategi penyampaian  
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada mata pelajaran 
fiqih? Bagaimana strategi pengelolaan pembelajaran contextual teaching 
and learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih? Dengan kata lain, 
wawancara pada tahap kedua ini tidak menggunakan instrument terstruktur 
namun peneliti telah membuat garis-garis yang disusun berdasarkan fokus 
penelitian. Kedua metode ini dilakukan secara terbuka (open interview) 
sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang open ended, dan ditujukan 
kepada informan-informan yang dianggap sebagai informan kunci (key 
informant) yaitu kepala sekolah,  guru fiqih dan informan biasa yaitu 
siswa. 
Wawancara yang ketiga yang bersifat sambil lalu (casual 
interview) dilakukan apabila secara kebetulan peneliti bertemu informan 
yang tidak direncanakan atau diseleksi terlebih dahulu, seperti guru dan 
siswa alumni dan lain-lain yang tidak diperhitungkan sebelumnya. 


































Wawancara ini dilakukan sangat tidak terstruktur (very instructured) dan 
digunakan sebagi pendukung dari metode wawancara pertama dan kedua. 
Dalam memilih informan pertama, yang dipilih adalah informan 
yang memiliki pengetahuan khusus, informatif dan dekat dengan situasi 
yang menjadi fokus penelitian, di samping memiliki status tertentu, kepala 
sekolah diasumsikan memiliki banyak informasi tentang bidang akademis 
maupun non akademis yang berada di bawah wilayahnya, bidang guru 
kelas selaku wali kelas,  guru fiqih diasumsikan memiliki banyak 
informasi tentang strategi pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL) pada mata pelajaran fiqih. Karena itu, guru fiqih dan  kepala 
sekolah dipilih sebagai informan pertama untuk di wawancarai. 
Setalah wawancara dengan informan pertama dianggap cukup, 
peneliti meminta untuk ditujukkan informan berikutnya yang dianggap 
memiliki informasi yang dibutuhkan, relevan dan memadai. Dari informan 
yang ditunjuk tersebut, peneliti melakukan wawancara secukupnya serta 
pada akhir wawancara di minta pula untuk menunjuk informan lain. 
Demikian seterusnya sehingga informasi yang di peroleh semakin besar 
seperti bola salju (snowball sampling technique) dan sesuai tujuan 
(purposive) yang terdapat dalam fokus penelitian. 
Topic wawancara selalu diarahkan pada pertanyaan yang terkait 
dengan fokus penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari wawancara 
yang melantur dan menghasilkan informasi yang kosong selama 
wawancara. Wawancara bisa dilakukan dengan perjanjian terlebih dahulu, 


































atau dapat pula dilakukan secara spontan sesuai dengan kesempatan yang 
diberikan oleh informan. 
Definisi wawancara berencana (standardized interview) adalah 
suatu wawancara yang disertai dengan suatu pertanyaan yang disusun 
sebelumnya.94 Pertama, peneliti menemukan siapa yang akan 
diwawancarai. Kedua, mencari tahu bagaimana cara yang sebaiknya untuk 
mengadakan kontak dengan responden. Ketiga, mengadakan persiapan 
yang matang untuk pelaksanaan wawancara.95 Untuk merekam hasil 
wawancara dengan seizin informan, peneliti menggunakan alat bantu 
berupa buku catatan dan kamera. Maka dalam hal ini, penulis 
mewawancarai kepala sekolah, guru fiqih, serta siswa di Madrasah Aliyah 
Islamiyah tanggulangin Sidoarjo. 
Langkah-langkah wawancara dalam penelitian ini adalah: 1) 
menetapkan kepada siapa wawancara dilakukan; 2) menyiapkan bahan 
pokok msalah yang akan menjadi bahan pembicaraan; 3) mengawali atau 
membuka alur wawancara; 4) melangsungkan alur wawancara; 5) 
mengkonfirmasikan hasil wawancara; 6) menulis hasil wawancara ke 
dalam catatan lapangan; 7) mengidentifikasi tindak lanjut hasil 
wawancara.96 
Dalam wawancara harus meliputi beberapa aspek sebagai berikut: 
1) pertanyaan tentang tingkah laku atau pengalaman. Pertanyaan ini untuk 
memperoleh pengalaman, tingkah laku, tindakan, dan kegiatan; 2) 
                                                             
94 Amirudin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persadam 2004), 84 
95 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 190 & 199 
96 Faisal, Penelitian Kualitatif…, 63 


































pertanyaan tentang opini atau nilai. Pertanyaan ini digunakan untuk 
pemahaman kognitif dan proses penafisiran orang; 3) pertanyaan tentang 
perasaan. Pertanyaan ini digunakan untuk pemahaman tanggapan 
emosional orang terhadap pengalaman dan pikiran; 4) pertanyaantentang 
pengetahuan, digunakan untuk menemukan informasi factual apa yang 
dimiliki responden; 5) pertanyaan tentang indera, pertanyaan untuk 
memperoleh tentang apa yang dilihat, didengar, diraba dan dibau; 6) 
pertanyaan tentang latar belakang atau demografis digunakan untuk 
identifikasi responden.97 
Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa 
yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan 
strategi pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada mata 
pelajaran fiqih. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara, garis besar 
pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan keadaan siapa 
wawancara itu dilaksanakan. Di sela percakapan itu diselipkan pertanyaan 
pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi tentang hal-hal 
yang diperlukan. 
Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila diizinkan 
oleh informan, tetapi apabila tidak diizinkan informan peneliti akan 
mencatat kemudian menyimpulkan. Sering dialami bahwa ketika 
dipadukan dengan informasi yang diperoleh dari informan lain, sering 
bertentangan satu dengan yang lain. Sehingga data yang menunjukkan 
                                                             
97 Michael Quinn Patton, How To Use Qualitative in Evaluation, terj. Budi Puspo Priyadi, Metode 
Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 199-203. 


































ketidaksesuain itu hendaknya dilacak kembali kepada subyek terdahulu 
untuk mendapatkan kebenaran atau keabsahan data. Dengan demikian 
wawancara tidak cukup dilakukan hanya sekali. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.98 Pada sebuah 
penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung. 
Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi.  Peneliti dalam hal ini 
menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang berupa 
arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan strategi 
pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) pada mata pelajaran 
fiqih. Dokumen yang di maksud bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah, 
transkrip wawancara, dan dukumen tentang sejarah sekolah serta 
perkembangnya, ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk di 
analisis demi kelengkapan data penelitian.  Dalam hal ini peneliti 
mengambil foto-foto yang berkaitan dengan strategi  pembelajaran 




                                                             
98Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian..., 20 


































E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.99 Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa 
sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai 
untuk menjawab pertanyaan atau persoalan-persoalan yang diajukan dalam 
penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk mengelola data kualitatif 
adalah dengan menggunakan metode induktif. 
 Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisa ini perlu dilakukan 
untuk mencari makna.100 Dalam penelitian kualitatif analisis data dalam 
praktenya tidak dapat dipisahkan dengan proses pengumpulan data, dan 
dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai. Dengan demkian secara teoritik, 
analisis dan pengumpulan data dilaksanakan secara berulang-ulang untuk 
memecahkan masalah. 
Nasution mengatakan bahwa data kualitatif terdiri atas kata-kata bukan 
angka-angka, dimana deskripsinya memerlukan interpretasi, sehingga 
diketahui makna dari data.101 Menurut Miles dan Huberman, bahwa analisis 
data penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang 
terjadi secara bersamaan yaitu: l) reduksi data (data reduction), 2) penyajian 
                                                             
99 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian…., hlm. 248 
100 Muhajir, Metodologi Penelitian…, 183. 
101 S. Nasution, Metode PenelitianNaturalistik Kualitatif, ( Bandung: tarsito,1988), 64. 


































data (data displays dan 3) penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 
drawing/veriffication).102  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis deskriptif dengan 
menerangkan proses berfikir induktif yaitu berangkat dari faktor- faktor 
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian dari faktor-faktor atau 
peristiwa yang khusus dan konkrit kemudian itu ditarik generalisasi yang 
bersifat umum.103 
Adapun teknik analisis data yang akan dilakukan peneliti yaitu : 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh di lapangan sebelum dilakukan laporan lengkap 
dan terperinci disortir dulu, yaitu yang memenuhi fokus penelitian. Dalam 
mereduksi data, semua data lapangan ditulis sekaligus dianalisis, 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 
yang penting, dicari tema da polanya, sehingga disusun secara sistematis 
dan lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian data 
Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data dalam bentuk 
laporan berupa uraian yang lengkap dan terperinci. Ini dilakukan peneliti 
agar data yang diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik dan 
dipilah kemudian dibuat dalam kertas dan bagan.  
 
 
                                                             
102 M.B. Miles &A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis, (Beverly Hills, California: Sage 
Publication Inc., 1984), 21-23. 
103 Ibid., 42. 


































3. Menarik kesimpulan 
Dalam penelitian ini, setelah dilakukan verifikasi maka akan 
ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian ini. Yaitu dengan 
cara mencari makna fokus penelitian. 
Peneliti melakukan verifikasi dan menarik kesimpulan guna 
mencari makna yang terkandung di dalamnya. Pada awalnya kesimpulan 
yang dibuat bersifat tentatif, kabur, dan penuh keraguan, tetapi dengan 
bertambahnya data dan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akan 
ditemukan data yang dibutuhkan. 
Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles 







Bagan : 4 Teknik Analisis Data 
 
F. Pengecekan Keabsahan Data 
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam 
kegiatan penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh 
karena itu setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat 
                                                             
104Ibrahim Bafadal, Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif, (dalam Metodologi 
Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang : Lembaga Penelitian UNISMA, 
tt), 72. 
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untuk mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian 
kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan 
validitas data penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah:  
1. Triangulasi 
Trianggulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data itu.105 Menurut Sutopo ada 
beberapa jenis triangulasi yaitu triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan 
triangulasi teori.106 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 
metode, yaitu untuk mencari data yang sama digunakan beberapa metode 
yang berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.  
Hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari kepala 
sekolah dengan hasil wawancara beberapa guru, siswa, yang berhubungan 
dengan penerapan strategi pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL) pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
tanggulangin Sidoarjo. Selain itu data yang diperoleh juga dicek dengan 
data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi. 
2.  Perpanjangan kehadiran                                                                                       
Dalam penelitian ini peneliti akan akan melakukan perpanjangan 
kehadiran peneliti agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan dan 
peneliti semakin yakin terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu tidak 
cukup kalau hanya dilakukan dalam waktu yang singkat.   
                                                             
105 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, (Bandung: remaja rosdakarya,1991), 330. 
106 Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan…, 133. 


































3. Diskusi sejawat 
Diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang 
mendalam tentang data yang akan diperoleh. Cara ini digunakan dengan 
mengajak beberapa guru di Madrasah Aliyah Islamiyah tanggulangin 
Sidoarjo, sesama peneliti, dan dosen pembimbing. dengan membahas 
masalah mengenai strategi kegiatan pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) pada mata pelajaran fiqih. 
Selain itu peneliti juga mengadakan diskusi dengan teman-teman 
khususnya mereka yang menggunakan pendekatan yang sama, meskipun 
mereka mengadakan penelitian dengan fokus dan lokasi yang berbeda. 
Akan tetapi dengan pendekatan yang sama dan didukung dengan 
pengalaman mereka, maka diskusi ini  bisa memberikan kontribusi untuk 
memperbaiki skripsi ini. 
4. Review informan 
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang 
didinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan  
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai 
informan pokok (key informan), yaitu kepala sekolah dan guru fiqih. Hal 
ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut 
merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa disetujui mereka.107 
 
 
                                                             
107 Ibid.,136. 


































G. Tahap-Tahap  Penelitian 
Sesuai dengan definisi penelitian seperti yang disebutkan dalam 
bagian sebelumnya, bahwa kegiatan penelitian dilaksanakan secara terancana, 
teratur, dan sistematis. Untuk itu kegiatan penelitian dilaksanakan dalam tiga 
tahap sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan 
Sebelum terjun ke lapangan seseorang peneliti harus melaksanakan 
persiapan yang terdiri dari: (a) melaksanakan studi pendahuluan, (b) 
mengembangkan desain, (c) membuat instrumen penelitian, (d) 
pelaksanaan penelitian, (e) penulisan laporan penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Setelah melakukan persiapan seperlunya, seorang peneliti harus 
melaksanakan kegiatan penelitian yang meliputi: (a) mengumpulkan data 
(b) analisis data dan (c) membuat kesimpulan. 
3. Tahap penulisan laporan 







































LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  
1. Profil Madrasah  
Nama Madrasah   :  MA. ISLAMIYAH 
NSM       :  131 235 150 028 
Propinsi       :  Jawa Timur  
Otonomi Daerah   :  Sidoarjo 
Kecamatan     :  Candi 
Desa/Kelurahan   :  Sumorame  
Jalan dan Nomor   :  Jl. Sumorame No. 54 
Kode Pos      :  61271 
Telepon      :  031 – 8923461 
Faximil      :  - 
Daerah       :  Pedesaan  
Status Madrasah   :  Swasta 
Kelompok Madrasah   :  Induk 
Akreditasi     :  Terakreditasi “A” 
Surat Keputusan SK  :  No. E.IV/PP.032/44 
Tanggal SK    :  20 – 08 – 1955 
Penerbit SK : Direktur Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Jakarta 
Tahun Berdiri    :  20 – 08 – 1966 


































Tahun Perubahan  :  24 – 03 – 1994 
Keg. Belajar Mengajar :  Pagi 
Bangunan Madrasah   :  Milik Sendiri 
Lokasi Madrasah  :  Desa Sumorame 
Jarak Ke Kecamatan  :  2 Km 
Jarak Ke Pusat Otoda  :  4 Km 
Jumlah Keanggotaan Rayon  :  10 Madrasah 
Organisasi Penyelenggara  :  Yayasan 
 
2. Letak Geografis 
MA. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo ber alamatkan di Jl. 
Sumorame No. 54 Candi Sidoarjo, hal ini karenakan adanya 
pengembangan lokasi yang tidak mungkin dilakukan diTanggulangin. 
Telpon/Fax : 031 8923461.  Lokasi tersebut sangat strategis karena mudah 
di jangkau dari segala arah karena dekat dengan jalan raya, sehingga 
memudahkan siswa pengguna jasa transportasi umum untuk datang dan 
pulang sekolah. Sedangkan batas daerah MA. Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo adalah sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara  : Desa Gelam 
2) Sebelah Selatan : Desa Boro 
3) Sebelah Timur  : Desa Ngampelsari 
4) Sebelah Barat    : Desa Karangtanjung 
 


































3. Sejarah Singkat 
Pondok pesantren Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo didirikan oleh 
KH. Ahmad Marzuqi yang terlahir di Ampel Surabaya. Keseharian beliau 
mengasuh majelis ta’lim/ pengajian weton (istilah waktu itu) yang 
merupakan cikal bakal Pondok Pesantren Islamiyah. Beliau juga 
mendirikan Madrasah Diniyah Al-Ashriyah yang kemudian diganti dengan 
nama Madrasah Islamiyah 
Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan dan kebutuhan akan 
pendidikan formal semakin mendesak, pada tahun 1937 madrasah 
Islamiyah mulai mendirikan pendidikan formal Madrasah Ibtida’iyah 
Islamiyah yang tetap berpegang pada perpaduan kurikulum Depag, Dep 
P&K dan muatan salafiyah ( ala pondok pesantren) 
Atas dorongan dan permintaan berbagai pihak serta mengikuti 
jejak kesuksesan menyelenggarakan pendidikan formal tingkat SD/MI dan 
untuk menampung lulusan MI. Islamiyah, pada tahun 1958 didirikan 
Madrasah Tsanawiyah Islamiyah 6 tahun dan pada tahun 1972 
berkembang menjadi Madrasah Aliyah Islamiyah. 
Pada saat ini madrasah Islamiyah memiliki 3 lokasi pada 
kecamatan yang berdampingan yakni di kecamatan tanggulangin dan 
kecamatan Candi dan kurikulum yang dipakai adalah kurikulum KTSP 
yang tetap tidak meninggalkan muatan salafiyah. 
 
 


































4. Visi da Misi 
a) Visi 
Terbentuknya Siswa  : 
 Beriman dan bertaqwa Kepada Allah SWT, kecerdasan Intelektual, 
Berakhlaq Islam dan Terampil Yang Positif. 
b) Misi 
1. Mengantarkan siswa mempunyai sifat Agamawan yang mantap. 
2. Mengantarkan siswa mempunyai komitmen dalam melaksanakan 
kehidupan beragama. 
3. Mengembangkan Ilmu Pengetahuan, Tehnologi, Kesenian Budaya 
yang berpijak kepada dasar Islami. 
4. Mengembangkan Kajian Iptek, Penelitian Ilmiah dan Kutubussalaf. 
5. Memberikan ketauladanan dalam kehidupan berdasar nilai-nilai 
Islami dan budaya luhur Bangsa. 
6. Terlatih dalam berprilaku Islami baik di Madrasah maupun di luar 
Madrasah. 
7. Mempersiapkan calon tenaga terampil yang professional dan 
Agamis. 







































5. Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISANI MA ISLAMIYAH TANGGULANGIN 
 
 


















Bagan 5. Struktur Organisasi 
YPP. Islamiyah 
Ketua 
Hj. ANIS KHOIRIYAH, M.Pd 
 
KEPALA SEKOLAH 
Drs. H. ABABIL, M.Pd. 
WAKIL KEPALA SEKOLAH 
H. M. Alawi, M.Pd.I 
KOMITE SEKOLAH 
H. SUDJOKO SAHID 
STAF ADM 1 
MOH.NUR HUDA 
 
KA. TATA USAHA 
SIRUL HALIM, S.Kom. 
ADM. KEUANGAN 
 












































































6. Keadaan Guru dan Karyawan 
Jumlah tenaga pengajar di MA. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
tergolong cukup karena pada saat penelitian ini dilakukan ada 39 tenaga 
pengajar dan 3 pegawai ( karyawan).  
Adapun pendidikan akhir dari seluruh tenaga pengajar sekitar 97 % 
adalah lulusan Strata I. 
Dibawah ini peneliti sajikan rincian seluruh tenaga pengajar 
beserta jabatan dan bidang studi atau mata pelajaran yang diajarkan pada 
murid : 
Tabel  4.1 
Daftar Pengajar MA. Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 














01 H. Hasyim Ahmad  Sidoarjo, 01 
Nopember 



























1946 S1. FIP Sosiologi 
05 
H. Abdulloh Faqih 
S.PdI 







Drs.HM Yusuf Art 
SH 
 Sidoarjo, 21 
July 
1943 S1. FIP 
Bhs. 
Indonesia 






08 Mr. M. Fadloly  Sidoarjo, 28 
July 
1957 D2. UT 
Malang 
Bhs. Inggris 









































10 HM. Sya'roni BA L 















12 Drs. A. Rofiq L 






























16 Drs.H. Abd Muhith L 
Sidoarjo,07 
Agustus 
1963 S1. MIPA 
Kimia 
17 
H. Ach Zahid 
Syakur S.PdI.MM 
L Kediri, 04 July 1966 S2. UMY Bhs.Arab 
18 HM. Hasan Misbah L 
Sidoarjo, 05 
Maret 
1972 PIA Yogja Ushul Feqih 





































23 Dra. Atik 
Sulistyowati 
P Sidoarjo, 30  
Oktober 





















26 Nur Ihsaniyah S.Pd P Sidoarjo, 04 1967 S1. PGRI Ekonomi 










































28 Fitriyah S.Pd P 






























S1. PAI Al 
Khoziny 
BK 




S1. PAI Al 
Khoziny Sosiologi 
33 
Ach. Aly Sujairi 
S.PdI 
L 





wiyah Pend Seni 
34 Ach. Jaelani S.PdI L 
Sidoarjo, 25  
Agustus 
1989 
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7. Keadaan Siswa 
Siswa yang menempuh pendidikan di MA Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo mayoritas anak Lulusan MTs Islamiyah Tanggulangin dan ada 
beberapa dari siswa Lulusan sekolah lain yang melanjutkan di MA 
Islamiyah. Siswa MA Islamiyah Tanggulangin mengikuti pembelajaran 
disekolah mulai pukul 06.30-14.00 WIB. Siswa MA Islamiyah 
Tanggulangin seluruhnya berjumlah 413 siswa. Adapun data siswa MA 
Islamiyah Tanggulangin keseluruhannya yaitu: 
Tabel 4.2 
Data siswa MA Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
 
 
NO KELAS JUMLAH SISWA KETERANGAN 
1 XA 33 PUTRI 
2 XB 28 PUTRI 
3 XC 30 PUTRI 
4 XD 40 PUTRA 
5 XI IPA A 36 PUTRA/PUTRI 
6 XI IPA B 34 PUTRA/PUTRI 
7 XI IPS A 34 PUTRA/PUTRI 
8 XI IPS B 34 PUTRA/PUTRI 
9 XII IPA A 36 PUTRA/PUTRI 
10 XII IPA B 36 PUTRA/PUTRI 
11 XII IPS A 36 PUTRA/PUTRI 
12 XII IPS B 36 PUTRA/PUTRI 
Jumlah 413  
 
 


































B. Penyajian Data 
Data penelitian yang diperoleh peneliti dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi, akan peneliti paparkan berdasarkan fokus penelitian yang 
telah dirumuskan pada bab I sebagai berikut:  
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin 
 
Pada strategi pengorganisasian dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) ini perlu adanya  
persiapan pembuatan urutan penyajian isi pembelajaran terlebih dahulu 
yang dilakukan oleh guru. Pembuatan urutan penyajian isi pembelajaran 
Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo diantaranya: 
Sebagaimana menurut guru  bidang fiqih yang menyatakan: 
Sebelum saya melakukan pembelajaran di kelas, saya membuat 
urutan penyajian bahannya dahulu, misalnya dengan mencari 
kasus-kasus yang ada di lingkungan sekolah atau rumah yang 
sering di jumpai siswa dan sesuai dengan materi yang sedang di 
bahas. Dari studi kasus itu saya berikan kepada siswa, kemudian 
siswa menyelesaikan kasus tersebut dalam kelompok kecil, dan 
setelah siswa menyelesaikannya kemudian mereka 
mempresentasikannya di depan dan ditanggapi oleh kelompok 
yang lain.108 
 
Persiapan pembuatan urutan penyajian isi bidang studi dalam 
mengajar yang dilakukan oleh guru bidang fiqih tersebut, maka akan 
memudahkan guru bidang fiqih dalam mensintesis isi materi lebih 
bermakna bagi siswa. Siswa juga akan merasa mudah dan faham dalam 
menerima pelajaran karena senang dan termotivasi dalam belajar. 
                                                             
108 Wawancara dengan  G-1, (18 April 2018, Pkl: 09.30), di Ruang Tamu. 


































Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah yaitu: 
Seorang guru sebelum melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
ini seorang guru harus membuat urutan penyajian bahan rencana 
pembelajaran dan membuat jadwal. Agar proses pembelajaran 
yang dilaksanakan tidak bentrokan dengan kegiatan yang lain dan 
agar guru dapat memilih materi yang dapat dilakukan dengan 
menggunakan strategi ini.109 
 
Hal serupa dikatakan oleh guru bidang fiqih : 
”Perencanaan dan pengurutan penyajian yang kami lakukan pada 
perangkat pembelajaran seperti RPP mempertimbangkan beberapa 
faktor, seperti prasarat belajar, kondisi mental siswa, karena kalau 





Sesuai dengan wawancara kepada guru kelas X : 
“Dengan adanya pengorganisasian dalam perencanaan 
pembelajaran dari guru bidang fiqih berupa urutan penyajian 
perangkat pembelajaran dan pembuatan jadwal yang sesuai, siswa 
mudah mensisntesis fakta, konsep, prosedur isi materi dalam 
proses pembelajaran dan siswa lebih matang dalam materi”.111 
 
Data tersebut didukung oleh hasil observasi pada tanggal 19 April 
2018, peneliti mengetahui RPP, silabus, prota dan promes yang dibuat 
guru sebelum mengajar, hal ini terbukti pada saat peneliti datang ke lokasi 
guru sedang membuka-buka map yang berisi perangkat pembelajaran 
tersebut. Dan peneliti mengamati perangkat tersebut terutama pemilihan 
strategi atau metode yang sesuai, penggunaan media dan di langkah-
langkahnya, guru memberikan langkah-langkah perencanaannya antara 
lain: 1) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah 
                                                             
109Wawancara dengan KS, (23 April 2018, Pkl: 09.10), di Ruang Guru. 
110 Wawancara dengan G-1, 18 April 2018 di Ruang Tamu  
111Wawancara dengan G-2, 21 April 2018 di Kelas X 


































siswa. 2) Tiap kelompok ditugaskan untuk melakukan obervasi, misalnya 
kelompok 1 dan 2 melakukan observasi keagamaan ke lingkungan sekolah 
sekitar, 3) Melalui observasi siswa ditugaskan untuk mencatat berbagai hal 
yang ditemukan di lingkungan sekolah tersebut. 
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
 
Pada strategi penyampaian dalam pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) siswa akan belajar dengan baik apabila 
mereka terlibat aktif dalam segala kegiatan di kelas dan berkesempatan 
untuk menemukan sendiri. Siswa menunjukkan hasil belajar dalam bentuk 
apa yang dapat mereka lakukan. Pembelajaran ini menekankan pada 
keaktifan siswa dan berpusat pada siswa. Peran guru adalah membantu 
siswa menemukan fakta, konsep atau prinsip bagi diri mereka sendiri, dan 
bukannya memberi ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan di kelas. 
Sebagaimana diungkapkan oleh guru bidang fiqih dalam suatu kesempatan 
wawancara. 
a. Pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa.  
Salah satu tindakan praktis penerapan pembelajaran CTL yaitu 
guru sebelum memulai pelajaran berusaha memancing pikiran siswa 
mengingat kembali peristiwa yang telah dilakukan terkait materi yang 
akan disampaikan, seperti yang diungkapkan oleh guru bidang fiqih:  
“Saya sering bercerita tentang pengalaman sehari-sehari 
sebelum pelajaran di mulai, muridpun antusias mendengar dan 
memahaminya atau sebelum pelajaran dimulai, anak-anak saya 


































suruh menulis tentang perbuatan baik ataupun buruk yang telah 
dikerjakan hari ini”112 
 
Dan guru bidang fiqih juga berinisiatif untuk memutar video 
durasi pendek terkait materi pembelajaran : 
 “Atau saya putarkan film/video durasi pendek yang 
berhubungan dengan materi pelajaran hari itu, agar siswa lebih 
mudah memahami pelajaran yang saya sampaikan, terbukti 
siswa antusias. saya harapkan dengan begitu proses 
pembelajaran akan lebih mengena”113 
 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 20 April 2018,114 
kebetulan peneliti sedang berada di Madrasah Aliyah Islamiyah dan 
masuk ke kelas, dan melihat siswa ditunjukkan gambar permasalahan 
yang terjadi di masyarakat, siswa diminta mengklasifikasikan kasus di 
masyarakat umum tersebut, dan menyuruhnya untuk mencari solusi, 
siswa melakukan diskusi.  
Dengan demikian siswa diharapkan dapat membangun 
pengatahuan dalam konsep pemikirannya sendiri sesuai dengan apa 
yang telah dialami dalam kehidupan sehari-hari (melihat, mendengar 
ataupun melakukannya sendiri). Guru bidang fiqih dapat menerapkan 
strategi penyampaian pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) meskipun belum sepenuhnya siswa termotivasi dan senang 
dengan proses pembelajaran tersebut. 
                                                             
112 Wawancara,G-1, tanggal 24 April 2018 
113 Wawancara, G-1, tanggal  24 April 2018 
114 Observasi, tanggal 20 April 2018 


































b. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung. 
Terkait saling berperan aktif di antara siswa ini, Kepala Sekolah 
mengungkapkan: 
”Siswa saling belajar dari sesamanya di dalam kelompok-
kelompok kecil dan belajar bekerja sama dalam tim lebih besar 
(kelas). Kemampuan itu merupakan bentuk kerja sama yang 
diperlukan oleh orang dewasa di tempat belajar dan konteks 
lain. Jadi, siswa diharapkan untuk berperan aktif.”115 
 
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh seorang guru bidang fiqih : 
“Ketika pembelajaran di dalam kelas, siswa saya bagi menjadi 
beberapa kelompok. Dalam satu kelompok saya usahakan 
kemampuannya heterogen. Anak-anak saling bertukar pikiran 
mengenai pengalaman mereka, setelah itu mereka berdiskusi 
tentang pengalaman mereka yang terkait materi pembelajaran”116 
 
Data tersebut di dukung oleh observasi pada tanggal 25 April 
2018,117 peneliti melihat langsung proses pembelajaran di kelas dan 
guru membagi siswa dengan beberapa kelompok untuk mengadakan 
diskusi. 
c. Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri. 
Masalah lingkungan sebagai tempat belajar, kepala sekolah 
mengungkapkan: 
”Prinsip di sekolah ini, kami menjadikan lingkungan sekolah 
sebagai lingkungan belajar yang nyaman, kalau siswa sudah 
merasa nyaman berada di lingkungan sekolah, diharapkan 
siswa bisa  belajar dengan mandiri, guru berperan hanya 
sebagai fasilitator dan motivator”118 
 
                                                             
115Wawancara dengan KS, tanggal 23 April 2018 
116Wawancara dengan G-1, tanggal  24 April 2018 
117 Observasi, tanggal 25 April 2018 
118 Wawancara dengan KS, tanggal 23 April 2018 


































Hal serupa dibenarkan oleh seorang guru kelasnya, beliau 
mengungkapkan dan menambahkan bahwa pembelajaran mandiri 
mempunyai karakteristik tertentu : 
”Lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri 
memiliki tiga karakteristik umum, yaitu kesadaran berfikir 
penggunaan strategi dan motivasi yang berkelanjutan. Siswa 
seusia SD, secara bertahap dilatih agar mengalami kebiasaan 
yang berulang-ulang  sehingga dikemudian akan mengalami 
perkembangan kesadaran terhadap; (i) keadaan pengetahuan 
yang dimilikinya, (ii) karakteristik tugas-tugas yang 
mempengaruhi pembelajarannya secara individual, dan (iii) 
strategi belajarnya”119 
 
Data tersebut diperkuat oleh observasi peneliti, tanggal 25 
April 2018, peneliti mengamati lingkungan belajar dalam proses 
pembelajaran yang mana dengan siswa nyaman menggunakan 
pembelajaran CTL, siswa bisa belajar dengan mandiri dan guru 
berperan sebagai fasilitator. 
d. Mempertimbangkan keragaman siswa. 
Kepala Sekolah mengatakan tentang keragaman siswa : 
”Di kelas guru harus mengajar siswa dengan berbagai 
keragamannya, misalnya latar belakang suku bangsa, status 
sosial-ekonomi, bahasa utama yang dipakai di rumah, dan 
berbagai kekurangan yang mungkin mereka miliki. Dengan 
demikian, diharapkan guru dapat membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajarannya.”120 
 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru bidang fiqih : 
“Anak-anak punya karakter yang berbeda, latar belakang 
keluarganya pun berbeda, sebagian besar siswa yang saya ajar 
orang tuanya berasal dari golongan ekonomi menengah 
kebawah, walaupun ada beberapa siswa yang  orang tuanya 
                                                             
119Wawancara dengan G-2, tanggal 26 April 2018 
120 Wawancara dengan KS, tanggal 30 April 2018 


































berasal dari mereka yang berkecukupan, karena diakui atau 
tidak, latar belakang orang tua mereka dapat mempengaruhi 
karakteristik belajar anak-anak, contohnya salah satu siswa 
ketika diajar mengantuk dan sering melamun, setelah saya tanya 
ternyata ketika malam hari ia harus membantu orang tuanya 
yang bekerja sebagai penjual makanan, jadi metode 
pembelajaran yang saya terapkan juga terkadang bervariasi.”121 
Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi tanggal 27 April 
2018,122 peneliti mengikuti proses pembelajaran di kelas, ada siswa 
yang mengantuk di kelas, setelah diselidiki ternyata latar belakang 
siswa sebelum berangkat sekolah membantu orang tua untuk mencari 
nafkah. Hebatnya guru bisa menanggulangi dengan segera mungkin 
saat  melaksanakan proses pembelajaran CTL, sehingga siswa 
Madrasah Aliyah Islamiyah terkesan tidak mengantuk. 
e. Memperhatikan multi-intelegensi siswa. 
Dalam hal ini, guru bidang fiqih mengungkapkan : 
”Dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual, 
maka cara siswa berpartisipasi di dalam kelas harus 
memperhatikan kebutuhan dan delapan orientasi 
pembelajarannya (spasi-verbal, linguistic-verbal, inter-presonal, 
musical-ritmik, naturalis, badan-kinestetika, intrapersonal dan 
logismatematis).”123 
 
Dalam praktiknya kaitannya dengan perbedaan inteligensi siswa 
ini, salah seorang guru kelas X juga mengungkapkan : 
“Ketika proses pembelajaran, anak-anak saya arahkan untuk 
berfikir kritis dan menganalisa dunia luar, maksudnya yaitu  
lingkungan sekitar tempat tinggal. Dalam proses presentasinya, 
diharapkan cara penyampaiannya juga sesuai  dengan apa yang 
ada dilapangan, agar siswa yang lain juga mudah memahami 
maksudnya”124 
                                                             
121Wawancara dengan G-1, tanggal  26 April 2018 
122 Observasi, tanggal 27 April 2018 
123 Wawancara, G-1, 26 April 2018 
124Wawancara dengan G-2, tanggal 28 April 2018 



































Berdasarkan observasi 27 April 2018, membuktikan bahwa 
siswa Madrasah Aliyah Islamiyah ternyata dapat diarahkan oleh guru 
untuk berpikir kritis dan menganalisa dunia luar sesuai dengan 
pembelajaran CTL. 
f. Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan 
pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, dan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi. 
Kepala sekolah mengungkapkan ada cara yang harus ditempuh 
guru dalam merangsang kepekaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan dalam suatu pembelajaran yang produktif dengan 
membuat pertanyaan : 
”Agar pembelajaran kontekstual mencapai tujuannya, maka 
seorang guru harus menentukan jenis dan tingkat pertanyaan 
yang tepat untuk diungkapkan/ditanyakan. Pertanyaan harus 
secara hati-hati direncanakan untuk menghasilkan tingkat 
berfikir, tanggapan, dan tindakan yang diperlukan siswa dan 
seluruh peserta di dalam proses pembelajaran kontekstual. 
Karena kegiatan bertanya berguna untuk: (1) menggali 
informasi tentang kemampuan siswa dalam penguasaan materi 
pelajaran; (2) membangkitkan motivasi siswa untuk belajar; (3) 
merangsang keingintahuan siswa terhadap sesuatu; (4) 
memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan; dan (5) 
membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan 
sesuatu.”125 
 
Kemampuan untuk membuat pertanyaaan juga diberlakukan 
kepada siswa,  seperti yang diungkapkan oleh guru bidang fiqih : 
“Saya mewajibkan kepada anak-anak ketika di dalam kelas 
untuk selalu bertanya terkait materi pembelajaran, tentunya 
                                                             
125 Wawancara dengan KS, tanggal 30 April 2018 


































pertanyaan berdasarkan pengalaman yang pernah dialaminya 
atau cerita dari orang-orang sekitar tempat tinggal, dengan 
bertanya diharapkan ada interaksi antar siswa yang berujung 
pada pemahaman tentang materi pembelajaran.”126 
 
Data tersebut diperkuat oleh observasi 2 Mei 2018 bahwa 
guru mempunyai teknik-teknik untuk membuat siswa mau bertanya, 
dan senantiasa memperhatikan materi pembelajaran yang 
diajarkan.127 
g. Menerapkan penilaian autentik. 
Dalam hal penilaian ini, Kepala Sekolah mendefinisikan : 
”Penilaian autentik mengevaluasi penerapan pengetahuan dan 
berfikir kompleks seorang siswa, bukan sekedar hafalan 
informasi aktual. Kondisi alamiah pembelajaran kontekstual 
memerlukan penilaian interdisiplin yang dapat mengukur 
pengetahuan dan keterampilan lebih dalam dengan cara yang 
bervariasi dibandingkan dengan penilaian satu disiplin.”128 
 
 Seperti yang diungkapkan oleh seorang Guru bidang fiqih: 
“Ditengah-tengah proses pembelajaran, tidak jarang saya 
menyuruh siswa kedepan kelas untuk bercerita berdasarkan 
pengalaman yang mereka alami atau yang mereka lihat 
yang berhubungan dengan materi yang sedang saya 
sampaikan, agar materi tidak hanya dihapalkan, namun 
mereka juga merasa  pernah dan akan mengalaminya”129 
 
Berdasarkan data observasi tanggal 2 Mei 2018, terbukti penilaian 
autentik sangat menonjol diterapkan, dengan siswa disuruh ke depan kelas 
                                                             
126 Wawancara dengan G-1, tanggal 1 Mei 2018 
127 Observasi, tanggal 2 Mei 2018 
128 Wawancara dengan KS, tanggal 30 April 2018 
129 Wawancara dengan G-1, tanggal 1 Mei 2018 


































untuk menceritakan pengalaman yang berhubungan dengan materi yang 
sedang disampaikan guru.130 
Contextual Teaching and Learning (CTL) itu memang sangat 
bagus untuk diterapkan dalam sebuah pembelajaran. Karena dengan 
menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) tersebut siswa 
akan mudah memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan karena 
siswa mengalami secara langsung apa yang dipelajarinya. Sehingga 
pembelajaran tersebut bisa lebih bermakna bagi siswa. 
Beberapa siswa kelas X  memberikan pernyataan diantaranya 
mereka mengatakan : 
“Menurut saya guru PAI itu sangat baik dalam mengajar, bu guru 
biasanya menyuruh kita untuk mengerti atau mempelajari materi 
yang akan diajarkan. Kemudian kita mendiskusikan dengan teman-
teman dengan di bimbing bu guru, setelah itu guru memberikan 
kesempatan kepada kita untuk bertanya tentang materi yang belum 
kita mengerti dan guru menjelaskannya. Dengan begitu kita akan 
lebih cepat memahami materi yang diajarkannya”.  
 
Siswa kelas X  lain mengatakan: 
 
Menurut saya guru PAI itu dalam melakukan pembelajaran di kelas 
itu sangat enak dan menarik, dan saya lebih suka ketika guru PAI 
saya membagi kelompok besar kemudian dibawa ke kelompok 
kecil dan dikembalikan kekelompok besar lagi. Dengan begitu 
dalam pembelajaran kita tidak merasa jenuh dan menyenangkan. 
 
Data tersebut di dukung oleh hasil observasi peneliti pada tanggal 
25   April 2018 pada saat pembelajaran guru sedang menyuruh siswa 
dengan beranggotakan 4 siswa untuk mempraktekkan tata cara 
penyelenggaraan jenazah yang benar, dan ternyata setelah pembelajaran 
                                                             
130 Observasi, tanggal 2 Mei 2018 


































selesai, para siswa sangat suka dengan pembelajaran CTL, karena siswa 
lebih mudah mengingat apa yang telah ia praktekkan bersama teman-
temannya.131 
3. Strategi pengelolaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada Mata Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo 
 
Pada strategi pengelolaan pembelajaran yang menggunakan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini dapat dilakukan setelah 
adanya persiapan urutan penyajian isi bahan / materi dan cara 
penyampaian materi pembelajaran pada peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung. strategi pengelolaan ini dilakukan melalui 
penjadwalan, pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik dan 
pengelolaan motivasi serta kontrol belajar. 
Menurut guru bidang fiqih mengatakan bahwa: 
Dalam menerapkan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
di Madrasah Aliyah Islamiyah selain pengadakan persiapan 
penyajian dan cara penyampaian materi saya juga melakukan 
penjadwal dan membuat catatan kemajuan belajar anak-anak 
berdasarkan hasil test yang saya lakukan, catatan ini digunakan 
untuk melihat efektifitas dan efisien pembelajaran yang telah 
saya lakukan apakan sudah sesuai.132 
 
Menurut kepala sekolah Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo mengatakan bahwa: 
Penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) itu antara 
lain guru harus memahami strategi itu dengan baik mulai dari 
strategi pengorganisasian, strategi penyampaian sampai strategi 
pengelolaan. Untuk itu di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo ini diadakan kegiatan pelatihan untuk 
                                                             
131 Obvervasi, tanggal 25 April 2018 
132 Wawancara dengan  G-1, (1 Mei 2018, Pkl: 09.30), di Ruang Tamu. 


































guru misalnya guru diikutkan dalam KKG, kemudian sekolah 
ini juga sering mengadakan pelatihan untuk guru dengan 
mengundang instruktur dan juga mengadakan Work Shop, 
dengan kegiatan tersebut guru dapat menguasai dan tidak 
mengalami kendala dalam menerapkan sebuah strategi 
pembelajaran.133 
 
Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh guru kelasnya: 
”Penerapan metode pembelajaran yang bervariasi dapat 
meningkatkan motivasi, minat dan antusias belajar siswa, 
terlebih dalam konteks ini, ketika pembelajaran CTL 
diterapkan dengan persiapan yang matang dari awal sampai 
akhir siswa akan membuat siswa semakin tertarik untuk lebih 
semangat belajar fiqih.”134 
 
Adanya persiapan siswa sebelum pembelajaran di mulai, 
menunjukkan kemajuan belajar siswa , Sebagaimana dikatakan oleh 
seorang guru bidang fiqih : 
“Anak-anak apabila memulai kegiatan pembelajaran 
mengucapkan basmalah dan berdoa, mempersiapkan alat-alat 
belajar tanpa disuruh oleh guru, memberitahukan kepada guru 
tentang Pekerjaan Rumah (PR) yang sudah dikerjakan, bahkan 
di antara peserta didik sebagian besar sudah mengenal materi 
pembelajaran yang akan dipelajarinya. Selain itu, peserta didik 
ketika ditanya kaitannya pembelajaran yang telah lalu dengan 
yang akan dipelajari pada jam pelajaran tersebut, mereka 
mencoba menjawabnya dengan antusias.”135 
 
Hal tersebut senada dengan penuturan seorang guru kelasnya : 
“Peserta didik sebelum kegiatan pembelajaran fiqih sudah 
mempersiapkan diri. Bahan ajar fiqih yang akan dipelajari, 
sudah di informasikan guru pada proses pembelajaran yang 
telah lalu ada dalam buku catatan mereka. Ini menandakan 
bahwa semua peserta didik sudah siap untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran.”136 
 
                                                             
133 Wawancara KS, (30 April 2018 Pkl: 09.00), di Ruang Kepala Sekolah. 
134 Wawancara dengan G-2, tanggal 28 April 2018 
135 Wawancara dengan G-1, tanggal  1 Mei 2018 
136 Wawancara dengan G-2, tanggal 28 April 2018 


































Data tersebut diperkuat oleh hasil observasi tanggal 2 Mei 
2018, kebetulan peneliti sedang berada di lokasi penelitian dan 
meminjam buku tulis fiqih pada salah satu siswa, yang ternyata 
sebelum materi diajarkan peserta didik sudah menyiapkan materi 
yaitu meringkas materi penting dan memberi warna pada buku 
pegangan siswa (menstabilo) materi yang akan diajarkan hari ini di 
rumah, sebelum materi yang diajarkan di kelas. 137 
 
C. Temuan Penelitian 
Dari hasil wawancara dengan guru bidang fiqih dan observasi 
terhadap RPP yang ada, temuan penelitian dalam penerapan strategi 
pengorganisasian bahwa guru bidang fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo sebelum melakukan pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah guru merencanakan terlebih dahulu 
secara matang pembelajaran yang akan diajarkan berupa guru membuat RPP 
yang langkah-langkah  pembelajarannya  sesuai  dengan  kondisi  mental  
siswa  sehingga pembelajaran fiqih lebih bermakna. Dan situasi pembelajaran 
di kelas menjadi hidup, sehingga siswa merasa senang, semangat dan tidak 
jenuh dalam mengikuti pelajaran fiqih. Siswa akan mudah memahami materi 
yang diajarkan, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Salah satu 
contohnya adalah siswa diberi tugas kelompok untuk mencari kasus-kasus 
lain yang terjadi di lingkungan sekolah atau rumah yang sesuai dengan materi 
                                                             
137Observasi, 2 Mei 2018 


































“bersih itu sehat” yang sedang dibahas kemudian dipresentasikan di depan 
kelas dan ditanggapi oleh kelompok lain. 
Dari uraian paparan data di atas, temuan penelitian mengenai strategi 
penyampaian pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di 
Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo , adalah : 1) Pembelajaran 
sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. 2) Membentuk 
kelompok belajar yang saling tergantung. 3) Menyediakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran mandiri. 4) Mempertimbangkan keragaman siswa. 
5) Memperhatikan multi-intelegensi siswa. 6) Menggunakan teknik-teknik 
bertanya untuk meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan 
masalah, dan keterampilan berfikir tingkat tinggi. 7) Menerapkan penilaian 
autentik. 
Berdasarkan hasil temuan peneliti bahwa strategi pengelolaan 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo adalah kemampuan guru membuat jadwal 
penggunaan strategi pembelajaran yang sudah sesuai dengan materi, membuat 
catatan kemajuan belajar siswa berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan 
dalam pembelajaran contoh saat siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil 
kegiatannya,  pengelolaan motivasional siswa mulai tampak terbukti dari 
kesiapan mereka sebelum pelajaran berlangsung siswa mempersiapkan materi 
di rumah, dan kontrak belajar yang dilakukan siswa juga mulai terlihat dari 
kebiasaan mereka mempelajari materi lain yang terkait dengan materi yang 
sedang dipelajari. 


































D. Analisis Data 
Peneliti dalam uraian ini akan membahas hasil penelitian dari 
penyajian data dan temuan penelitian dengan tujuan agar data yang ada lebih 
mudah dimaknai. 
1. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
 
Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti bahwa strategi 
pengorganisasian yang dilakukan guru bidang fiqih di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo sebelum melakukan pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan menyusun dahulu 
urutan penyajian bahan baru merencanakan pembelajaran yang akan 
diajarkan yaitu guru membuat RPP dengan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan strategi-strategi CTL, sehingga pembelajaran fiqih lebih 
bermakna dan kelas menjadi kelas yang hidup, sehingga siswa merasa 
senang, semangat dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran fiqih dan 
siswa akan mudah memahami materi yang diajarkan, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat 
Menurut Degeng, N.S strategi pengorganisasian adalah cara untuk 
membuat urutan (sequencing) dan mensintesis (synthesizing) fakta, 
konsep, prosedur dan prinsip-prinsip yang berkaitan suatu isi 
pembelajaran. Sequencing terkait dengan cara pembuatan urutan penyajian 
isi suatu bidang studi, dan synthesizing terkait dengan cara untuk 
menunjukkan kepada peserta didik atau santri hubungan keterkaitan antara 


































fakta, konsep, prosedur, prinsip-prinsip suatu pembelajaran.138 Ada tujuh 
komponen utama pembelajaran yang mendasari penerapan pembelajaran 
kontekstual di kelas. Ketujuh komponen tersebut adalah kontruktivisme 
(Contructvism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 
masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), 
refleksi (Reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment).139 
Adapun tujuh komponen tersebut tidak semuanya diterapkan, 
hanya beberapa saja yang diterapkan pada pembelajaran kontekstual yang 
ada di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo salah satunya 
yaitu komponen masyarakat belajar contohnya siswa diberi tugas 
kelompok untuk mencari kasus-kasus di yang terjadi di lingkungan 
sekolah atau rumah yang sesuai dengan materi “bersih itu sehat” kemudian 
dipresentasikan di depan kelas dan ditanggapi oleh kelompok lain. Jadi 
penerapan pembelajaran CTL di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo berjalan dengan baik meskipun hanya memakai 
beberapa komponen tersebut. Hal itu terlihat dari motivasi dan kemajuan 
belajar siswa yang meningkat. 
2. Strategi Penyampaian Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
 
Berdasarkan paparan data dan temuan peneliti mengenai strategi 
penyampaian pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di 
Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo, adalah: 1) 
                                                             
138Degeng, N.S. Ilmu Pembelajaran; Taksonomi Variabel, (Jakrta, Dirjen Dikti 1989), h. 7. 
139 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 85-88 


































Pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental siswa. 2) 
Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung. 3) Menyediakan 
lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri. 4) 
Mempertimbangkan keragaman siswa. 5) Memperhatikan multi-
intelegensi siswa. 6) Menggunakan teknik-teknik bertanya untuk 
meningkatkan pembelajaran siswa, perkembangan pemecahan masalah, 
dan keterampilan berfikir tingkat tinggi. 7) Menerapkan penilaian autentik. 
Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan 
bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal di 
kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 
kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Untuk itu 
diperlukan sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa 
menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa 
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. Melalui strategi 
Contextual Teaching and Learning (CTL), siswa diharapkan belajar 
melalui mengalami bukan menghafal. 
 
Hal tersebut di atas, sesuai menurut E. Mulyasa bahwa : 
“melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka 
akan memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang 
dipelajarinya. “Contextual Teaching and Learning(CTL) 
memungkinkan proses belajar yang tenang dan menyenangkan, 
karena pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehingga peserta 


































didik dapat mempraktekkan secara langsung apa-apa yang 
dipelajarinya”.140 
 
Contextual Teaching and Learning (CTL) membuat siswa mampu 
menghubungkan isi dari subjek-subjek akademik dan konteks kehidupan 
mereka untuk menemukan makna. Hal itu memperluas konteks pribadi 
mereka. Kemudian, dengan memberikan pengalaman-pengalaman baru 
yang merangsang otak membuat hubungan-hubungan baru, kita membantu 
mereka menemukan makna baru. 
Dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) guru menggunakan 
komponen-komponen yang terdapat dalam pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Dengan memperhatikan beberapa hal, 
yaitu: memberikan kegiatan yang bervariasi sehingga dapat melayani 
perbedaan individual siswa, lebih mengaktifkan siswa dan guru, 
mendorong berkembangnya kemampuan baru, memanfaatkan lingkungan 
siswa untuk memperoleh pengalaman belajar, membuat aktivitas belajar 
disekolah, rumah dan lingkungan masyarakat. Melalui strategi ini, 
diharapkan siswa menjadi lebih responsive dan menggunakan pengetahuan 
dan ketrampilan di kehidupan nyata sehingga memiliki motivasi tinggi 
untuk belajar.  
 
                                                             
140 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
hlm.218 


































3. Strategi pengelolaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tangggulangin. 
 
Berdasarkan hasil paparan data dan temuan peneliti bahwa strategi 
pengelolaan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di 
Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo adalah kemampuan 
guru membuat jadwal penggunaan strategi pembelajaran yang sudah 
sesuai dengan materi, membuat catatan kemajuan belajar siswa 
berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dalam pembelajaran contoh 
saat siswa berdiskusi dan mempresentasikan hasil kegiatannya, 
pengelolaan motivasional siswa mulai tampak terbukti dari kesiapan 
mereka sebelum pelajaran berlangsung siswa mempersiapkan materi di 
rumah, dan kontrak belajar yang dilakukan siswa juga mulai terlihat dari 
kebiasaan mereka mempelajari materi lain yang terkait dengan materi yang 
sedang mereka pelajari. 
Menurut Mulyasa dalam bukunya Kurikulum Yang Disempurnakan 
mengatakan bahwa dalam pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) tugas guru adalah “memberikan kemudahan belajar 
kepada peserta didik, dengan menyedikan berbagai sarana dan belajar 
yang memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran 
yang berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan dan strategi 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik belajar”.141 Dengan 
demikian, lingkungan belajar yang kondusif, sangat penting dalam 
                                                             
141 E. Mulyasa, Kurikulum Yang Disempurnakan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
hlm.217-218. 


































pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), dan keberhasilan 
pembelajaran secara keseluruhan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil dari penerapan 
strategi pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
pembelajaran fiqih dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Madrasah 
Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo diantaranya : pada 
pengembangan akhlak siswa, motivasi belajar siswa, dan kreatifitas siswa 
dalam belajar lebih meningkat. Dan untuk mendukung penerapan strategi 
pembelajaran fiqih yang berbasis CTL ini di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo juga menyediakan lingkungan belajar yang tidak 
hanya bersifat material (Sarana prasarana) tapi juga bersifat non material, 
misalnya budaya komunikasi yang baik, kegiatan ekstra yang mendukung 
dan lain-lain. 
Dari apa yang dikemukakan di atas, dapat penulis deskripsikan 
bahwa penerapan strategi pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam pembelajaran fiqih perlu dikembangkan supaya 
dapat diterapkan lebih efektif lagi dalam proses belajar mengajar terutama 
dalam bentuk pengalaman belajar. Oleh karena itu strategi  yang saat ini 
dianggap tepat dalam pembelajaran fiqih adalah pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL), karena Contextual Teaching and Learning 
(CTL) memungkinkan proses belajar yang menyenangkan, karena 
pembelajaran dilakukan secara alamiah, sehingga peserta didik dapat 
mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya. Pembelajaran 


































Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong peserta didik 
memahami hakikat, makna dan manfaat belajar, sehingga memungkinkan 
mereka rajin dan termotivasi untuk senantiasa belajar, bahkan kecanduan 
belajar. 
Seperti yang diungkapkan oleh guru bidang fiqih Madrasah Aliyah 
Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo bahwa dalam pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) siswa dibawa kedunia nyata dengan begitu 
siswa akan mudah termotivasi, dan dengan siswa dibawa pada penerapan 
yang sengguhnya dimasyarakat anak akan lebih mudah memahami sesuatu 
yang dipelajarinya dari pada kita menggunakan metode-metode yang 
lainnya, sehingga dengan Contextual Teaching and Learning (CTL) hasil 
belajaar siswa yang diharapkan akan lebih maksimal. 
Dalam hal ini pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) sangat bermanfaat bagi siswa berada, baik dilingkungan sekolah, 
keluarga, maupun masyarakat, dalam pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) ini siswa lebih berkesan karena mereka mengalami 
sendiri secara langsung. Dari sini dapat di lihat salah satu unsur terpenting 
dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah pemahaman guru untuk menerapkan strategi pembelajaran di dalam 
kelas.  






































Dari penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dengan judul" 
Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin 
Sidoarjo Pelajaran 2017/2018", berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Strategi pengorganisasian pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) di Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo 
memerlukan persiapan yang cukup matang. Mulai dari pemilihan isi 
materi, penetapan materi dan materi prasyarat, yang akan dimasukkan ke 
dalam penyusunan rencana  pembelajaran dengan pemilihan metode yang 
sesuai, sampai pada proses kegiatan dalam pembelajaran untuk 
menunjukkan kepada peserta didik hubungan keterkaitan antara fakta, 
konsep, prosedur, prinsip dalam pembelajaran  Hal ini dikarenakan guru 
memang diwajibkan membuat persiapan mengajar, karena semua guru 
juga menyadari arti penting rencana pembelajaran yang bertujuan agar 
materi yang disampaikan dapat diajarkan secara sistematis, terarah dan 
tidak simpang siur dalam mencapai tujuan secara maksimal dan mencapai 
sasaran. 


































2. Strategi penyampaian pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo terlaksana dengan baik, hal ini dapat dilihat dari 
aktivitas siswa dalam menerima dan merespon kegiatan pembelajaran. 
Siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Fiqih yang 
dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Tergantung dari 
materi yang sedang dipelajari pada saat itu. 
3. Strategi pengelolaan pembelajaran  Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dalam pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Islamiyah 
Tanggulangin Sidoarjo yang meliputi kegiatan penjadwalan, pembuatan 
cacatan kemajuan belajar siswa, motivasi belajar dan kontrak belajar 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. karena siswa merasa senang dan 
tidak bosan. Pembelajarannya dilakukan secara alamiah, sehingga siswa 
dapat mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya. 




Segala yang dilaksanakan pasti ada ketidaksempurnaan. Setelah 
mengadakan penelitian maka penulis menyumbangkan saran antara lain untuk: 
1. Kepala Sekolah 
Hendaklah mempertimbangkan hasil penelitian ini, untuk menjadi 
pertimbangan yang berkaitan dengan strategi pembelajaran Fiqih di 


































Madrasah Aliyah Islamiyah Tanggulangin Sidoarjo serta lebih 
memfasilitasi dan mengembangkan potensi guru dengan diikutsertakan 
pada pelatihan-pelatihan inovasi pembelajaran lain. 
2. Guru PAI 
Disarankan dalam penggunaan strategi pembelajarn Contextual Teaching 
and Learning (CTL) lebih inovatif dan kreatif lagi, sehingga anak-anak 
lebih maksimal dalam belajar dalam mengembangkan kemampuan 
mereka. 
3. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti lain agar mengembangkan penelitian ini dengan 
mempertimbangkan variabel yang berbeda atau mengadakan penelitian 
serupa dengan melibatkan lebih banyak lagi variabel bebas ( prediktor ), 
sehingga faktor – faktor lain yang diduga memberikan kontribusi yang 
sangat berarti dapat diketahui secara lebih komprehensif. Peneliti lain 
hendaknya dapat mengembangkan strategi pembelajaran dengan metode 
lain sehingga dapat memperkaya wawasan guru tentang strategi 
pembelajaran dan metode pembelajaran yang pada gilirannya mampu 
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